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 ِيِح هرما ِنَْحْ هرما ِ هللَّا ِمِْسب 
 يرخ لىع ملاسماو ةلاصما , لمعي لمام ناسوٕلا لمع لملمبا لمع يلذا لله دلحما ٓلهآ لىعو منألا
"دعب اما" ماركما لىوا هباصحٔآو 
Puji syukur kehadirat Allah swt. berkat rahmat hidayah serta inayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi Muhammad 
saw. beserta keluarga, sahabatnya dan para pengikut setianya. 
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini, untuk memenuhi persyaratan 
penyeselesaian pendidikan pada program strata satu jurusan  Ilmu al-Qur´an dan 
Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar Tahun 
Akademik 2017/2018. 
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif dalam membantu proses 
penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis merasa sangat perlu 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu, baik yang 
telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk maupun yang senantiasa 
memotivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga, penulis haturkan 
kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Muhammad Yahya dan ibunda 
Fatmawati,  yang telah berjuang merawat, membesarkan serta mencari nafkah 
sehingga penulis dapat sampai pada tahap akhir perkuliahan. Tiada kata-kata 
yang layak penulis berikan untuk mengemukakan penghargaan dan jasa beliau. 
Tanpa doa restu keduanya, penulis tidak mampu menyelesaikan penyusunan 
karya ilmiah ini, penulis hanya dapat mendoakan semoga beliau senantiasa 
mendapatkan berkah, rahmat dari dan di sisi Allah swt. Tidak lupa pula kepada 




kakek dan nenekku (Baco, Abdul Rahim dan Nursia), dan  keluarga tercinta  yang 
senantiasa memberikan bantuannya, baik moril maupun materil sehingga proses 
pembelajaran selama di bangku kuliah dapat berjalan lancar. 
Ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai 
Rektor UIN Alauddin Makassar dan kepada Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A, Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D 
selaku wakil Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimba ilmu di kampus ini. 
Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Prof. Dr. H. Natsir Siola, 
M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil 
Dekan I, II dan III yang senantiasa membimbing penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih selanjutnya penulis haturkan kepada Dr. H. Shadiq 
Sabry, M.Ag, Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, dan Dr. Muhsin Mahfudz, M.Th.I, 
Dr. Marhany Malik, M. Hum, selaku ketua jurusan Ilmu al-Qur´an dan ketua 
jurusan Ilmu Hadis bersama sekertarisnya atas segala ilmu, petunjuk dan 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik.  
Selanjutnya, penulis kembali mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada Prof. Dr. H. M. Galib M, M.A, Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag, 
selaku pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas meluangkan 
waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. 
Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Dr. Muhsin Mahfudz, 




telah meluangkan waktunya untuk menguji dan memberikan saran serta 
masukannya demi perbaikan skripsi ini.  
Ucapan terima kasih juga kepada Musyrif Ma´had Aly Tafsir Hadis 
Khusus periode 2010-2015, yakni ayahanda Dr. Abdul Gaffar, M.Th.I dan ibunda 
Fauziah Achmad M.Th.I yang telah mendidik penulis sejak menginjakkan kaki di 
asrama hingga saat ini terus memberikan nasehat meski jauh di sana.  
Ucapan terima kasih kepada Musyrif dan Musyrifah Ma´had Aly periode 
2016-2018, yakni ayahanda Muhammad Ismail, M.Th.I dan ibunda Andi Nurul 
Amaliah Syarif S.Q, yang senantiasa memotivasi penulis demi terselesainya 
skripsi ini. Serta dewan pembina lainnya Abdul Mutakabbir S.Q yang dengan 
tulus mengoreksi skripsi penulis dan ayahanda Abdul Ghany Mursalin, M.Th.I. 
atas dukungan morilnya. 
Ucapan terima kasih kepada seluruh dosen di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa 
mengajar dan mendidik penulis selama menjadi mahasiswa di UIN Alauddin 
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menyelesaikan prosedur akademik yang harus dijalani hingga ke tahap 
penyelesaian. Juga kepada ayahanda A. Muhammad Ali Amiruddin S.Ag, M.A,  
yang senantiasa mengajar dan membimbing penulis selama kuliah terkhusus pada 
bimbingannya selama KKL di luar negeri.  
Selanjutnya ucapan terima kasih kepada Kepala dan seluruh Staf 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar atas pelayanan dan ketersediaan referensi 
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Selanjutnya, ucapan terima kasih kepada saudara-saudara seperjuangan, 
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membantu di kala sulit, dan meluruskan penulis di kala keliru. Semoga 
persahabatan ini mendapat keberkahan dari Allah swt. 
Terima kasih juga kepada keluarga besar Student and Alumnus 
Departement of Tafsir Hadis Khusus Makassar (SANAD) yang telah membantu 
dan menyemangati penulis dikala lengah dan bosan pada saat dibangku kuliah.   
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan semoga Allah swt. senantiasa 
meridai semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh 
kesungguhan serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
 












SAMPUL  ....................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................ iii 
KATA PENGANTAR  .................................................................................  iv 
DAFTAR ISI ............................................................................................... viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI  .................................................................. x 
ABSTRAK .................................................................................................. xvii 
BAB I: PENDAHULUAN  ........................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah  ......................................................................1 
B. Rumusan Masalah  ................................................................................4 
C. Pengertian Judul  ..................................................................................5 
D. Tinjauan Pustaka ..................................................................................7 
E. Metodologi Penelitian  .........................................................................9 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........................................................12 
BAB  II:  TINJAUAN TEORETIS ............................................................... 14 
A. Tinjauan Umum Etika Berpakaian  ......................................................14 
1. Pengertian Etika  ............................................................................14 
2. Pengertian Pakaian .. ......................................................................15 
3. Fungsi Pakaian ................................................................................17 
4. Term-term Pakaian  ........................................................................21 
5. Etika Berpakaian bagi Wanita  .......................................................23 
B. Pengertian Wanita Lanjut usia  ............................................................28 
BAB  III: ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS. AL-Nu>r/24: 60  ........... 31 
A. Tinjauan Umum QS. Al-Nu>r ................................................................31 
B. Tafsiran QS. Al-Nu>r/24: 60  .................................................................37 
1. Teks Ayat dan Terjemahnya ............................................................37 
2. Tafsir Mufrada>t ................................................................................37 
3. Muna>sabah Ayat  .............................................................................45 
4. Asba>b al-Nuzu>l  ................................................................................46 




BAB  IV: ANALISIS TAH}LI<LI< TERHADAP PAKAIAN BAGI WANITA    
YANG SUDAH LANJUT USIA DALAM QS. AL-NU>R/24: 60 .... 53 
A. Hakikat Pakaian bagi Wanita yang sudah Lanjut Usia dalam QS. 
Al-Nu>r/24: 60  .......................................................................................53 
B. Wujud Pakaian bagi Wanita Lanjut Usia dalam QS. Al-Nu>r/24: 60  ..59 
C. Urgensi Pakaian bagi Wanita Lanjut Usia ...........................................65 
BAB V: PENUTUP ...................................................................................... 68 
A. Kesimpulan  ..........................................................................................68 
B. Implikasi Dan Saran  ............................................................................69 







A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (´). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 


































fath}ah  dan ya>´  
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 







 َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








 َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِك : qi>la 
 ُتْوَُمي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>´ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>´ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>´ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>´ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>´ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َر ِلاَفْطَلا ُةَضْو  : raud}ah al-at}fa>l 
 َُلِضاَْفمَا ُةَْنيِدَْممَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 َُةْكِْْحمَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 











fath}ah dan alif atau ya>´  
 
َْ ...ْاَْْ...ْ|ْى  
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>´  
 
i> i dan garis di atas 
 







dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانه بَر : rabbana> 
 َانْيهَنَ : najjaina> 
 ّقَْحمَا : al-h}aqq 
 َم ُِّعه : nu‚ima 
  وَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  َِلىع : ´Ali> (bukan ´Aliyy atau ´Aly) 
  بَرَع : ´Arabi> (bukan ´Arabiyy atau ´Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma´arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُسْم هشمَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َلََْزم هزمَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ةَفَْسلَْفمَا : al-falsafah 
 ُدَلاْبمَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (´) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 





 َنْوُرُِمَأت : ta´muru>na 
 ُعْوهنمَا : al-nau´ 
  ء َْشَ : syai´un 
 ُتْرِمُآ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur´an (dari al-Qur´a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>´ 
Wafaya>h al-A´ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُنْيِد di>nulla>h   ِللهِبا billa>h   
Adapun ta>´ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِةَْحَْر ِْفِ ُْهُ    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 




transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i´a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur´a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
 
´Ali> ibn ´Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
´Ali> ibn ´Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ´Ali> ibn ´Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ´alaihi wa sallam 
a.s. = ´alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ´Imra>n/3: 4 
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Skripsi ini merupakan penelitian yang membahas tentang etika 
berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam al-Qur´an yang berfokus 
pada QS. al-Nu>r/24: 60, yang berisi tentang keringanan bagi wanita lanjut usia 
dalam menanggalkan sebagian pakaian. Adapun sub-sub masalah yang muncul 
dari pembahasan tersebut yaitu bagaimana hakikat pakaian bagi wanita yang 
sudah lanjut usia dalam QS. al-Nu>r/24: 60? Bagaimana wujud pakaian bagi 
wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. al-Nu>r/24: 60? Bagaimana Urgensi 
pakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. al-Nu>r/24: 60? Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang etika 
berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. al-Nu>r/24: 60. 
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka bersifat deskriptif 
yang menggunakan pendekatan tafsir. Penelitian ini tergolong library research, 
data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik interpretasi, yaitu interpretasi sitematis dan 
interpretasi sosio-historis yang representatif dan mempunyai relevansi dengan 
masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini 
juga menggunakan pola tafsir Tah}li>@li@ dalam mengolah data yang telah terkumpul. 
 Hasil dari penelitian ini adalah Kata al-s\iyāb dalam QS. al-Nu>r/24: 60 
adalah kebolehan menanggalkan sebagian dari pakaian mereka, yang dimaksud 
adalah kerudung dan jilbab. Adapun wujud dibolehkannya menanggalkan 
sebagian pakaian luar dengan tidak bermaksud untuk tabarruj yaitu tingkah dan 
perilaku yang bisa mengundang perhatian laki-laki serta tetap menjaga 
kehormatan dengan tetap berpakaian lengkap. Urgensi dalam menanggalkan 
sebagian pakaian dalam QS. al-Nu>r/24: 60 yaitu untuk meringankan beban 
wanita lanjut usia, akan tetapi menjaga kesopanan dengan tetap berpakaian 
lengkap dan menjaga kehormatan dengan tidak bertabarruj itu lebih baik agar 
terhindar dari fitnah baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. 
Penelitian ini berimplikasi memberikan pengetahuan pada masyarakat 
tentang kebiasaan atau tradisi berpakaian dalam keseharian yang sesuai dengan 
ajaran Islam, yang kemudian mewarnai kebiasaan tersebut dengan nuansa Islami 
tanpa harus menghilangkan kebiasaan tersebut. Kebolehan menanggalkan 
sebagian pakaian jika diteliti lebih jauh maka terdapat pengecualian yang tidak 
seharusnya diabaikan begitu saja. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai umpan balik untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan 
dapat memberi sumbangsih bagi dunia pendidikan serta dapat memberikan 
kesadaran bagi generasi muda untuk mempelajari etika berpakaian yang sesuai 





A. Latar Belakang Masalah 
Etika merupakan problemasasi yang dihadapi setiap manusia baik secara 
individu maupun kolektif. Etika yang diajarkan Nabi Muhammad saw. ialah 
mendidik etika manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi, dan 
membersihkan pikiran dari pencemaran dan kotoran. Etika Islam menjadi unik 
dalam pengertian bahwa ia meliputi semua kehalusan rohani manusia dan 
perhatian khusus kepada setiap gerak pikiran dan yang berasal dari batin. Karena 
itu Islam memperhatikan etika Islami seperti cara bergaul, duduk, berjalan, 
makan-minum, tidur, sampai bagaimana pola berpakaian dalam Islam.
1
 
Pakaian adalah produk budaya, sekaligus tuntunan agama dan 
moral. Dari sini lahir apa yang dinamai pakaian tradisional, daerah, dan 
nasional, juga pakaian resmi untuk perayaan tertentu, dan pakaian 
tertentu untuk profesi tertentu, serta pakaian untuk beribadah.
2
 
Memakai pakaian tertutup bukanlah monopoli dari masyarakat 
Arab dan bukan pula berasal dari budaya mereka. Pakaian tertutup 
muncul di pentas bumi ini jauh sebelum datangnya Islam. Ada beberapa 
alasan yang mengakibatkan adanya keharusan bagi wanita untuk 
memakai pakaian tertutup. Pertama, alasan filosofis yang berpusat pada 
kecenderungan kearah kerahiban dan perjuangan melawan hawa nafsu 
manusiawi. Kedua, alasan keamanan. Ketiga, alasan ekonomi.
3
  
                                                             
1Hatim Badu Pakuna, “Etika Berbusana (Studi Kasus Terhadap Pola Berbusana Mahasiswi 
IAIN Walisongo Semarang)”, Tesis (Program Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang, 2005), h. 13-14. 
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M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah, h. 40-46. 
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Seiring dengan kemajuan kehidupan manusia, modeling banyak 
memunculkan trend pakaian muslimah yang beraneka ragam. Berbagai macam 
corak pakaian yang dipasarkan memiliki model yang kurang sopan dan 
busana wanita yang mengindikasikan tabarruj.4 Jika dahulu kaum wanita 
merasa malu karena terlihat betis kakinya, justru yang terjadi sekarang adalah 
sebagian dari mereka bangga untuk mempertontonkan semua bagian tubuhnya 
kepada siapa saja. 
Padahal Allah swt. telah memperingati dalam QS. al-Nu>r/24: 31. 
َرهَظ اَم َّلَ
ِ
إ َّنََُتَنيِز َنيِدُْبي َلََو َّن َُجَوُُرف َنْظَف َْيََو َّنِِهراَْصبَأ ْنِم َنْضُضَْغي ِتَانِمْؤُمْلِل ُْلقَو... 
Terjemahnya: 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 




Ayat di atas menggambarkan berpakaian dengan tujuan untuk 
menutup aurat sebagai salah satu tanda kepatuhan kepada Allah.
6
 
Keberadaan pakaian sebagai fungsi perhiasan sangat menonjol dalam 
kebudayaan modern. Karena itu, makin modern kebudayaan, maka akan 
semakin berkembang pula pakaian yang dikenakan, baik dari aspek mode, 
warna, gaya, variasi, ataupun mutunya. Pakaian yang menutup aurat lazim 
disebut jilbab. Dalam bahasa sehari-hari, jilbab menyangkut segala macam jenis 
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Tabarruj ialah berhias dengan memperlihatkan kecantikan dan menampakkan keindahan 
tubuh dan kecantikan wajah. Syaikh Kamil Muhammad ´Uwaidah, al-Jami´ fi> Fiqhi an-Nisa>´ 
diterjemahkan oleh Abdul Ghoffar, Fikih Wanita (Cet. XXXI; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), 
h. 691. 
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Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Hadi, al-Qur´an Terjemah Perkata Latin dan 
Kode Tajwid Latin (Jakarta: al-Hadi Media Kreasi, 2015), h. 353. 
6
Helmi Karim, Fiqh Muamalah  (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 142. 
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Kurang menyadari tentang hukum-hukum busana wanita, telah berubah 
menjadi ciri khas yang menyebar di tengah-tengah kaum Hawa, bahkan di 
tengah-tengah kaum wanita salihah.
8
 Padahal agama telah mengisyaratkan 
bahwa berpakaian rapi dapat memberi rasa tenang dalam jiwa pemakainya,
9
 agar 
tidak mengundang gangguan tangan atau lidah yang usil.
10
 Hal ini menunjukkan 
patokan-patokan etika telah mengalami pergeseran. 
Melihat hal ini, memakai pakaian menurut ketentuan agama Islam 
kelihatannya masih terasa berat bagi wanita. Padahal Islam telah mengajarkan 
tentang etika berbusana dengan menutup aurat, yang tidak lain adalah demi 
perlindungan terhadap penggunanya sendiri. Dengan demikian, harkat dan 
martabat kaum wanita akan terlindungi.
11
  
Wanita yang berjilbab rapat menandakan keistiqomahan dalam menjaga 
fitrah atau rasa malu agar tetap utuh. Perhiasan wanita muslimah adalah akhlak 
yang mulia dan perilaku takwa. Salah satu ciri khas wanita adalah menjaga 
kehormatan. Karena menjaga kehormatan sangatlah penting agar bisa menjadi 
teladan yang disegani bagi anak cucu dalam rumah tangga bahkan bagi 
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Roli Abdul Rohman dan M. Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak II (Solo: Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2013),  h. 35. 
8
Abu Thalhah bin Abdus Sattar, Liba>sur Rasulullah saw Wal Shahabah Wal Shahabiyat 
Ajma´in diterjemahkan oleh Abu Hudzaifah, dkk., Tata Busana Para Salaf (Cet. I; Solo: Zamzam, 
2008), h. 16. 
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M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah, h. 49. 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur´an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Ummat 
(Cet. II; Bandung: Mizan, 2014), h. 228. 
11
Achyar Zein, dkk., “Konsep Tabarruj dalam Hadis: Studi tentang Kualitas dan 






 Dalam al-Qur´an terdapat banyak ayat yang membahas tentang 
perintah untuk menjaga kehormatan dan salah satu ayat yang membahasnya 
yaitu dalam QS. al-Nu>r/24: 60. 
 اًحَكَِن َنوُجَْري َلَ ِتِ َّلَّلإ ِءاَسِّ نلإ َنِم ُدِعإَوَْقلإَو ٍتاَجََِّبتُم ََْيْغ َّنَُبَاَِيث َنْعََضي ْنَأ ٌحَانُج َّن َِْيَْلع َْسَيَلف
 ٌيِلَع ٌعي َِسَ ُ َّللَّإَو َّنَُهل ٌْيَْخ َنْفِفْعَت ْ َسي ْنَأَو ٍةَنِيزِب 
Terjemahnya: 
Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung) 
yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa menanggalkan 
pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan; 




Ayat di atas menjelaskan bahwa, meskipun telah ada keringanan bagi 
wanita-wanita tua dalam berpakaian akan tetapi kebolehan ini haruslah 
mengikuti syara´ berpakaian secara beretika dan Allah swt. juga tetap 
memperingati mereka agar menjaga kehormatan dengan tetap berpakaian 
lengkap. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah bagaimana etika berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. 
al-Nu>r/24: 60? 
Untuk lebih terarahnya, maka disusun dalam bentuk sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat pakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. 
al-Nu>r/24: 60? 
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Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar. Juz XVIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 
2007), h. 4975. 
13
Kementerian Agama RI, al-Hadi, al-Qur´an Terjemah, h. 358. 
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2. Bagaimana wujud pakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. 
al-Nu>r/24: 60? 
3. Bagaimana urgensi pakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. 
al-Nu>r/24: 60 ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan  ini, maka 
penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul 
skripsi. Skripsi ini berjudul “Etika Berpakaian bagi Wanita yang sudah Lanjut 
Usia dalam al-Qur´an (Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> terhadap QS. al-Nu>r/24: 60)”.  
Sebagai langkah awal untuk membahas lebih lanjut, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian. Sebagai berikut: 
a. Etika 
Suhrawardi K. Lubis sebagaimana yang dikutip oleh Supriadi 
menyatakan, bahwa dalam bahasa agama Islam, istilah etika ini merupakan 
bagian dari akhlak. Dikatakan demikian karena akhlak bukanlah sekedar 
menyangkut perilaku manusia yang bersifat perbuatan yang lahiriah saja, akan 





Menurut KBBI, pakaian diartikan sebagai barang yang dipakai seseorang 
baik berupa baju, celana, sarung, selendang, jubah, dan serban.
15
 Dalam al-Qur´an 
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Supriadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum di Indoneisa (Cet. VI; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2016), h. 8. 
15
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat (Cet. XIV; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1000. 
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istilah pakaian disebut dengan kata liba>s, s\iya>b, dan sara>bi>l.16 Kata s\iya>b yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pakaian yang dipakai sehari-hari. 
c. Wanita Lanjut Usia 
Wanita lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahun ke atas yang 
sedang mengalami suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan 
kemampuan tubuh. Beberapa jenis permasalahan yang dialami wanita lanjut usia 
antara lain secara fisik, mental, sosial dan psikologis.
17
 Adapun wanita lanjut 
usia yang dimaksudkan dalam QS. al-Nu>r/24: 60 yaitu  َّن َِْيَْلع َْسَيَلف اًحَكَِن َنوُجَْري َلَ
 ٌحَانُج telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin lagi. 
d. Tah}li>li> 
Tah{li>li> merupakan salah satu metode penafsiran yang biasa disebut 
dengan metode analisis. Metode tah}li>li> adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur´an 
dengan memaparkan segalai aspek yang terkandung di dalam al-Qur´an yang 
ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya, 




Pada penerapan metode ini biasanya mufasir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur´an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi 
kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik 
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M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur´an; Tafsir Tematik atas Perbagai Persoalan Umat, 
Edisi Luks (Cet. I; Bandung: Mizan Pustaka, 2014), h. 155. 
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Eny Sutria, Asuhan Keperawatan Lanjut Usia (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2015), h. 14. 
18
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Beberapa Aspek Ilmiah tentang al-Qur´an (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur´an), h. 37, 
dikutip dalam Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, Studi al-Qur´an Memahami Wahyu 
Allah Secara Lebih Integral dan Komprehensif (Cet. I; Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 309. 
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sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-
pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; 




Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan etika berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. 
al-Nu>r/24: 60 sebagai objek utama dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode tah}li>li untuk menginterpretasikan bahasan-bahasan yang terkait dengan 
objek penelitian. 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan rencana penelitian di atas, penulis belum 
menemukan pembahasan tentang etika berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut 
usia dalam al-Qur´an yang fokus kajiannya terhadap QS. al-Nu>r/24: 60. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah 
ditulis sebelumnya. Tulisan ini sudah dibahas namun berbeda dari segi fokus 
pembahasan dan pendekatan serta paradigma yang digunakan. Adapun literatur 
yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut: 
Pertama, Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, dengan judul Fiqh 
al-Albisah wa al-Zi>nah kemudian diterjemahkan oleh Saefudin Zuhri “Panduan 
Berbusana Islami”.20 Buku ini berisi tentang bagaimana berpenampilan sesuai 
tuntunan al-Qur´an dan al-Sunnah. Adapun pembahasan etika mengenakan 
pakaian, dijelaskan secara umum bagi semua usia termasuk wanita lanjut usia 
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Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur´an; Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang 
Beredaksi Mirip  (Cet. I; Surakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68-69. 
20
Syaikh Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, Fiqh al-Albisah wa al-Zi>nah 
diterjemahkan oleh Saefudin Zuhri, Panduan Berbusana Islami. 
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dan sedikit menyinggung tentang QS. al-Nu>r/24: 60 tetapi titik fokus kajiannya 
bukan pada QS. al-Nu>r/24: 60. Sedangkan dalam skripsi ini, titik fokusnya yaitu 
pada QS. al-Nu>r/24: 60. Buku ini jelas berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis, karena dalam skripsi ini fokus meneliti tentang etika berpakaian 
bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. al-Nu>r/24: 60. 
Kedua, M. Quraish Shihab, dengan judul Jilbab. Buku ini berisi 
pembahasan seputar pakaian. Akan tetapi, titik fokus kajiannya bukan pada QS. 
al-Nu>r/24: 60. Sedangkan dalam skripsi ini, titik fokusnya yaitu pada QS. al-
Nu>r/24: 60. 
Ketiga, jurnal dengan judul Tabarruj dalam al-Qur´an dan Sunnah oleh 
Tjek Tanti, Vol. VI no. II (2013). Dalam jurnal ini, Tjek Tanti menjelaskan 
tentang bagaimana memahami makna tabarruj dalam al-Qur´an dan sunnah dan 
mengambil beberapa ayat tentang tabarruj termasuk QS. al-Nu>r/24: 60. Namun 
dalam penjelasan tersebut tidak memaparkan tentang pakaian, hanya lebih 
berfokus pada kata tabarruj.  
Keempat, skripsi dengan judul “Pakaian dalam al-Qur´an Perspektif 
Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasya>b (Telaah Penafsiran Kata liba>s, s\iya>b, dan 
sara>bi>l)” oleh Rodliyatul Gharro´ pada jurusan Ilmu al-Qur´an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya 2018. Dalam skripsi ini, Rodliyatul Gharro´ menjelaskan kontek liba>s, 
s\iya>b, dan sara>bi>l menurut Zamakhsyari secara harfiah dan secara substantif 
dengan mengambil beberapa ayat dalam al-Qur´an seperti QS. al-A´ra>f/7: 26-27 
dan QS. al-Baqarah/2: 187. Sedangkan dalam penelitian skripsi ini, penulis 
mengambil banyak pendapat tentang makna s\iya>b dalam QS. al-Nu>r/24: 60. 
Kelima, skripsi dengan judul “Etika Berpakaian Perspektif al-Kitab dan 
al-Qur´an” oleh Arief Saifullah pada jurusan Perbandingan Agama fakultas 
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Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 2010. Dalam skripsi ini, Arief Saifullah menjelaskan 
bagaimana petunjuk al-Kitab dan al-Qur´an dalam mengatur etika berpakaian 
umatnya dan mengkaji tentang persamaan dan perbedaan etika berpakaian yang 
terdapat dalam al-Kitab dan al-Qur´an. Akan tetapi dalam skripsi ini, bahasannya 
tidak menyinggung pakaian bagi wanita lanjut usia dan hanya menjelaskan etika 
berpakaian secara umum menurut al-Kitab dan al-Qur´an. Sedangkan dalam 
penelitian skripsi ini, penulis hanya fokus pada etika berpakaian bagi wanita 
yang sudah lanjut usia  di dalam al-Qur´an. 
E. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian sehingga metode penelitian tidak bisa dipisahkan dari sebuah 
penelitian. Metode penelitian berisi ulasan tentang metode yang dipergunakan 
dalam tahap-tahap penelitian meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, 




1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk 
library research (kepustakaan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.
22
 
Dengan kata lain informasi atau sajian datanya harus menghindari adanya 
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Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>´i (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 207. 
22
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12.  
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evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu 
pun harus berasal dari subjek penelitian.
23
 
Pada penelitian ini, penulis mengacu pada pada QS. al-Nu>r/24: 60 yang 
menjelaskan tentang etika berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam 
al-Qur´an kemudian ayat tersebut dianalisis menggunakan metode Tafsir Tah}li>li>. 
2. Metode Pendekatan 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 
pendekatan Tafsir yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan makna 
dari ayat al-Qur´an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, kemudian 
memberikan analisis kritis dan komparatif.
24
 Pendekatan Tafsir yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini diterapkan dengan beberapa interpretasi, yaitu:  
a. Interpretasi sistematis yaitu mengandung makna sebagai sebuah satuan objek 
yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan satu sama lain 
secara teratur sehingga merupakan totalitas. Dalam kajian tafsir, hubungan 
yang teratur ini dikenal dengan istilah muna>sabah.25 
b. Interpretasi sosio-historis yaitu ayat-ayat al-Qur´an ditafsirkan dengan 




3. Metode Pengumpulan Data 
Mengingat penelitian ini terkait dengan penelitian tafsir maka data primer 
dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur´an dan kitab-kitab tafsir sedangkan 
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Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur´an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea 
Press Yogyakarta, 2015), h. 110-111. 
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Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud{hu>´i>, h. 100. 
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Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>´i, h. 192. 
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yang menjadi data sekunder adalah buku-buku keislaman dan buku-buku yang 
berhubungan dengan tema penelitian.   
Sebagai dasar rujukan untuk QS. al-Nu>r/24: 60, yang diperlukan dalam 
membahas skripsi ini, Ensiklopedia al-Qur´an, Tafsir al-Qur´an; Tafsir al-
Misba>h, Tafsir al-Mara>gi dan lain-lain. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pola kerja yang dimiliki skripsi ini menggunakan metode pengolahan 
dan analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan untuk menganalisis 
makna-makna yang terkandung dalam al-Qur´an yang berkaitan dengan etika 
berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia. Adapun langkah yang ditempuh 
sebagai berikut; 
a. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data 
dengan menggunakan pola Tafsir Tah{li>li> yaitu: 
1) Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan 
ayat dalam Mushaf 
2) Menganalisis kosakata atau Syarah al-Mufrada>t 
3) Menerangkan hubungan Muna>sabah, baik antar ayat maupun antar surah 
4) Menjelaskan Asba>b al-Nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu 
memahami ayat dibahas (jika ada) 
5) Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut 
6) Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ayat lain, 
Nabi, Sahabat, Tabi´in dan para Mufasir. 
7) Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 
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b. Metode Analisis Data 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah deduktif, yaitu 
analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari data yang bersifat umum 
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.
27
 Penelitian ini 
menggambarkan pertama kali dengan membahas tentang etika berpakaian secara 
umum lalu menjabarkannya secara spesifik lalu mengaitkannya dengan yang 
termaktub dalam QS. al-Nu>r/24: 60 kemudian ditafsirkan menggunakan ayat, 
hadis Nabi, penafsiran tabi´in maupun ulama tafsir 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Melalui beberapa penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan 
untuk; 
1. Mengetahui hakikat pakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia yang 
terdapat dalam QS. al-Nu>r/24: 60. 
2. Mengetahui wujud pakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia yang 
terdapat dalam QS. al-Nu>r/24: 60. 
3. Mengetahui urgensi pakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia dalam QS. 
al-Nu>r/24: 60 bagi kehidupan. 
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna untuk: 
1. Kegunaan ilmiah yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, akan menambah khazanah ilmu pengetahuan 
dalam kajian tafsir. 
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2. Kegunaan praktis yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur´an tentang etika 
berpakaian bagi wanita yang sudah lanjut usia yang nantinya akan menjadi 
bahan rujukan bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan 











A. Tinjauan Umum Etika Berpakaian 
1. Pengertian Etika 
Etika berasal dari bahasa Yunani, rthicos atau ethos yang berarti adab 
kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan.
1
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), etika adalah ilmu tentang apa 
yang baik, apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral.
2
 
Etika diartikan dengan ilmu tentang apa yang baik apa yang buruk dan 
tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Akhlak diartikan sebagai kondisi 
mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, 
dan sebagainya, sebagaimana juga dipahami dalam arti isi hati atau keadaan 
perasaan, dan terungkap dalam perbuatan. Sedangkan moral diartikan sebagai 




Menurut Yunahar Ilyas, perbedaan etika, akhlak dan moral terletak pada 
standar masing-masing. Etika standarnya pertimbangan akal dan pikiran; akhlak 
standarnya al-Qur´an dan sunnah, dan moral standarnya adat kebiasaan yang 
umum berlaku di masyarakat.
4 
Sedangkan menurut Harold Titus sebagaimana 
yang dikutib oleh Hatim Badu Pakuna, perbedaanya hanya dari sudut bahasa, 
moral berasal dari kata latin moralis, etika berasal dari kata ethos, dan akhlak 
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berasal dari bahasa Arab قلاخا kata ini merupakan bentuk jamak dari kata قلخ 
yang berarti budi pekerti. Ketiganya berarti kebiasaan atau cara.
5
 
Sedangkan pandangan pakar-pakar Muslim yang memberi perhatian 
tentang akhlak secara umum, mereka menekankan bahwa akhlak adalah sifat 
dasar yang telah terpendam di dalam diri dan tampak ke permukaan melalui 
kehendak atau kelakuan dan terlaksana tanpa keterpaksaan oleh satu dan lain 
sebab. Manusia memiliki akhlak yang bersumber dari tabiat manusia dan juga 
akhlak yang dikaitkan dengan aktivitasnya yang lahir oleh dorongan 
kehendaknya. Karena itu, ada yang dinamakan akhlak diri manusia dan juga yang 
merupakan akhlak kegiatannya, yakni aktivitas yang lahir dari kehendaknya.
6 
Titik tekan penilaian etika sebagai suatu ilmu ialah pada perbuatan baik 
atau jahat, susila atau tidak susila. Perbuatan atau kelakuan seseorang yang telah 
menjadi sifat baginya atau telah mendarah daging, itulah yang disebut akhlak 
atau budi-pekerti. Budi sendiri tumbuhnya dalam jiwa. Apabila telah dilahirkan 
dalam bentuk perbuatan namanya pekerti. Perbedaan pokok etika Islam dan etika 
yang lainnya terletak pada sumber. Sumber utama dari etika secara umum ialah 
penilaian manusia, karenanya bersifat relatif. Sedangkan sumber utama dari etika 
Islam adalah wahyu yang datang dari Allah swt. dan Nabi Muhamamd saw. 
karena sumbernya wahyu, maka sumber etika Islam bersifat mutlak.
7 
2. Pengertian Pakaian 
Dalam bahasa Arab pakaian disebut dengan kata al-liba>s, al-labu>s, al-libs, 
dan al-malbas, yang secara umum berarti sesuatu yang melekat di badan yang 
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menutupi dan melindunginya. Jamaknya adalah albisah atau lubus.8 Pakaian 
merupakan kata benda, yaitu sesuatu yang dipakai. Menurut ketentuan agama, 




Secara umum, agama Islam menggambarkan bahwa berpakaian bertujuan 
untuk menutup aurat sebagai salah satu tanda kepatuhan kepada Allah. Dalam 
kerangka ini, maka penutup aurat seharusnya menjadi pertimbangan yang utama 
bagi setiap muslim dalam memakai pakaian. Agama membolehkan memakai 
pakaian dari jenis apapun bahannya, asalkan tidak ada ketentuan yang 
melarangnya. Sedangkan pakaian menurut pandangan Islam dapat 
dikategorikan menjadi dua bentuk, pertama, pakaian untuk menutup aurat 
tubuh yang dalam perkembangannya telah melahirkan kebudayaan 
bersahaja. Adapun yang kedua, pakaian merupakan perhiasan yang 




Secara istilah, pakaian adalah segala sesuatu yang dikenakan seseorang 
dalam berbagai ukuran dan modenya berupa baju, celana, sarung, jubah dan lain-
lain yang disesuaikan dengan kebutuhan pemakainya untuk satu tujuan yang 
bersifat khusus ataupun umum. Tujuan bersifat khusus artinya pakaian yang 
dikenakan lebih berorientasi pada nilai keindahan yang disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi pemakainya. Tujuan bersifat umum lebih berorientasi pada 
keperluan untuk menutup atau pun melindungi baik menurut kepatutan adat 
ataupun agama. Menurut kepatutan adat berarti sesuai mode ataupun batasan 
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ukuran untuk mengenakan pakaian yang berlaku dalam suatu wilayah hukum 
adat yang berlaku, sedangkan menurut ketentuan agama lebih mengarah pada 




3. Fungsi Pakaian 
Adapun Fungsi pakaian dalam al-Qur´an ada empat, yaitu; 
a. Penutup Aurat 
Dalam QS. al-A´ra>f/7: 26  
 ُساَبِمَو اًشيِرَو ُْكُِٓحآْوَس يِراَُوي اًساَبِم ُْكَُْيَلع اَْيمَزْىَآ َْدك َمَٓدآ َِنِبَيَ ٌْيَخ َِلَِذ ىَوْلَّخما...  
Terjemahnya: 
Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan 
pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. 
Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik...
12
 
Pakaian dalam fungsinya sebagai penutup yaitu menutupi segala 
hal yang enggang untuk diperlihatkan, sekalipun seluruh badan. Dalam 
konteks tuntunan agama, aurat dipahami sebagai anggota badan yang 
tidak boleh dilihat kecuali oleh orang tertentu.
13
 
Beberapa hadis menerangkan hal tersebut secara rinci: 
 َح اََيز َّدَح :َلَاك ،ٍرِمَاع ُنْب ُدَوْسَلأا اََيز َّدَح :َلَاك ، ُّيِداَدْغَبما َك َْيِْه ِنْب ِد َّمَحُم ُنْب ُد َْحَْآ اََيز َّد ،َةاَّيَحُم ُوبَآ
 َّيَ
ِ
ا :َلَاك َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِالله َلوُسَر َّنَآ ،َر َُعُ ِنْبا ِنَع ،ٍعِفَنَ ْنَع ،ٍرَْيم ْنَع َِيّرَعَّخماَو ُْكُ  َّن
ِ
َاف
 ُِمرْنَآَو ُْهُوُيْحَخ ْ سَاف ، ِِلِْهَآ َلَ
ِ
ا ُلُج َّرما ِضُِْفي َينِحَو ِِطئاَغما َدْيِع َّلا
ِ




Telah menceritakan kepada kami Ah{mad bin Muh{ammad bin Ni>zak al-
Bagda>di> telah menceritakan kepada kami al-Aswad bin 'A<mir telah 
menceritakan kepada kami Abu> Muh{ayya>h dari Lais} dari Na>fi´ dari Ibnu 
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´Umar bahwa Nabi saw. bersabda: "Janganlah kalian telanjang (tanpa 
busana), karena kalian selalu bersama golongan (Malaikat) yang tidak 
berpisah dengan kalian, kecuali ketika buang air besar dan ketika seorang 
lelaki bersetubuh dengan istrinya, karena itu, malulah kepada mereka dan 
muliakanlah mereka. (HR at-Tirmidzi) 
Dari segi hukum, tidak ada larangan untuk tidak berpakaian bila 
sendiri atau bersama dengan istri. Tetapi mereka berkewajiban menutup 
aurat, yaitu aurat besar (kemaluan) dan aurat kecil, selama tidak akan ada 
orang lain selain pasangan yang melihat. Ulama sepakat menyangkut 
kewajiban berpakaian sehingga aurat tertutup, hanya saja mereka berbeda 
pendapat tentang batas aurat.
15
  
Terdapat perbedaan pendapat tentang batas-batas aurat wanita dihadapan 
bukan mahram dan sebab dari perbedaan pendapatnya yaitu bersumber dari 
perbedaan dalam menafsirkan QS. al-Nu>r/24: 31,  diantaranya sebagai berikut: 
1. Al-Ahnaf atau Hanafiyyah berpendapat bahwa wanita boleh 
memperlihatkan muka dan kedua telapak tangan, namun laki-laki tetap 
haram melihat kepadanya dengan syahwat. 
2. Dalam mazhab Maliki terdapat tiga pendapat. Pertama, mengatakan 
wajib menutup muka dan kedua telapak tangan, itulah pendapat mereka 
yang mahsyur. Kedua, mengatakan tidak wajib, tetapi laki-laki wajib 
menundukkan pandangannya. Ketiga, pendapat yang ini membedakan 
perempuan cantik dan telapak tangannya dan sunnah bagi yang tidak 
cantik. 
3. Jumhur  mazhab Syafi´i mengatakan tidak wajib menutup muka dan 
kedua telapak tangan, sekalipun mereka berfatwa supaya menutupnya. 
4. Mazhab Hambali mengatakan wajib menutup keduanya, perbedaan 
pendapat mereka tentang menutup atau tidak menutup (muka dan telapak 
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tangan), karena apabila muka dalam keadaan alami, tanpa perhiasan yang 
dapat menimbulkan fitnah, secara zatiyah tidak cantik dan tidak 
merangsang pandangan. Seandainya cantik dan merangsang, maka muka 
adalah aurat yang wajib ditutup untuk mejaga perempuan tidak celaka 
dan menjaga laki-laki tidak terfitnah atau tergoda. 
5. Jumhur Fuqaha (golongan terbesar ahli-ahli fikih) berpendapat bahwa 
muka dan kedua telapak tangan bukan aurat. Maka karenanya tidak wajib 




b. Pakaian Sebagai Perhiasan 
Dalam QS. al-A´raf/7: 31 






Wahai anak cucu Adam! pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 
Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
17
 
Berhias tidak dilarang dalam Islam, karena hal itu merupakan 
naluri manusiawi, yang dilarang dalam Islam adalah tabarruj al-jahiliyah 
sebagaimana yang di gunakan al-Qur´an dalam QS. al-Ahza>b/33: 33. 
c. Pakaian Sebagai Perlindungan atau Ketakwaan 
Dalam QS. al-Nahl/16: 81 
... ُْكَُْسَأب ُْكُيَِلث َليِبا ََسََو َّرَْحما ُُكُيَِلث َليِبا ََسَ َُْكُم َلَعَجَو... 
Terjemahnya: 
...Dan Dia menjadikan pakaian bagimu yang memeliharamu dari 
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Ayat ini menjelaskan fungsi pakaian sebagai pemeliharaan 
terhadap bencana, dari sengatan panas dan dingin. Pakaian tidak hanya 
berfungsi sebagai hiasan, tetapi harus dapat menjaga kesehatan lapisan 
terluar dari tubuh kita (kulit). Kulit berfungsi sebagai pelindung dari 
kerusakan-kerusakan fisik karena gesekan, panas, penyinaran, kuman-
kuman, dan zat kimia. Dalam kaitannya dengan pemilihan bahan, 
hendaknya pakaian terbuat dari bahan yang dapat menyerap keringat 
karena memudahkan terjadinya penguapan keringat dan untuk menjaga 
kestabilan suhu tubuh agar tetap normal. Pakaian harus bersih dari 




d. Pakaian sebagai penunjuk identitas dan pembeda antara seseorang 
dengan yang lain dalam QS. al-Ahza>b/33: 59. 
 َِلَِذ َّن ِِبِيِبَلاَج ْنِم َّن َِْيَْلع َينِهُْدي َينٌِ ِمْؤُْمما ِءاَسِو َ  َِمثاََيبَو َمِجاَوْز َِلأ ُْلك ُِّبَِّيما اَ ُّيَُّآَيَ َْنفَرُْعي ْنَآ  َْدَآ 
 َنْيَذُْؤي ََلاف... 
Terjemahnya: 
Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka 
menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka" yang demikian itu 




Dalam fungsinya sebagai petunjuk identitas, pakaian akan 
memberikan ciri tersendiri, sekaligus pembeda antara laki-laki dan 
perempuan, begitupula antara wanita kafir dan wanita muslimah. 
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4. Term-term Pakaian 
Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur´an sebagai sandaran etika Islam, 
menggunakan tiga istilah untuk pakaian, yaitu liba>s, s\iya>b, dan sara>bi>l.  
1. Liba>s  
Liba>s pada mulanya berarti penutup, apa pun yang ditutup. Fungsi 
pakaian sebagai penutup amat jelas. Tetapi, tidak harus berarti ‚menutup aurat‛, 
karena cincin yang menutup sebagian jari juga disebut liba>s, dan pemakainya 
ditunjuk dengan menggunakan akar katanya. Kata liba>s digunakan oleh al-Qur´an 
untuk menunjukkan pakaian lahir maupun batin.
21
 
Muqa>til menyebutkan 4 makna liba>s dari akar kata lam-ba´-sin dalam al-
Qur´an, yaitu: 
a. Yalbisu>na yang berarti mencampur, hal ini yang termuat dalam QS. al-
Baqarah/2: 42, QS. A>li Imra>n/3: 71 dan QS. al-An´am/6: 82 
b. Liba>s yang berarti ketenangan, hal ini termuat dalam QS. al-Baqarah/2: 187, 
QS. al-Furqa>n/ 25: 47 dan QS. al-Naba´/78: 10 
c. Liba>s yang berarti pakaian, hal ini termuat dalam QS. al-´Ara>f/7: 27 dan QS. 
al-Dukha>n/44: 53 
d. Liba>s yang berarti amal salih, hal ini terdapat dalam QS. al-´Ara>f/7: 26.22 
2. S|iya>b  
S|iya>b  digunakan untuk menunjukkan pakaian lahir. Kata ini terambil dari 
kata s\aub yang berarti kembali, yakni kembalinya sesuatu pada keadaan semula, 
atau pada keadaan yang seharusnya sesuai dengan ide pertamanya.
23
 Kata s\aub 
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yang mempunyai arti pakaian tidak disebutkan mempunyai bentuk verba, kata 
itu hanya digunakan dalam bentuk nominal (kata benda). 
Kata s\iya>b dalam al-Qur´an mempunyai beberapa makna, yakni: 
a. S|iya>b yang berarti sebagai pakaian di hari kemudian, hal ini terdapat dalam 
QS. al-Hajj/22: 19, QS. al-Kahfi/18: 31, dan QS. al-Insa>n/76: 21 
b.  Lima kata s\iya>b lainnya disebutkan dalam al-Qur´an untuk menunjukkan 
pakaian lahir (luar), yaitu QS. al-Nur>:/24: 58, QS. Hu>d/11: 5, QS. Nu>h/71: 7, 
QS. al-Nur>/24: 60, dan QS. al-Muddas\ir/74: 4. 
3. Sara>bi>l  
Sara>bi>l mempunyai makna mendasar yaitu segala sesuatu yang disandang 
atau dipakai. Sedangkan makna umum dari kata sara>bi>l atau sirbal adalah gamis 




Perbedaan kata liba>s, s\iya>b dan sara>bi>l dalam al-Qur´an yaitu: 
1. Liba>s yang diartikan sebagai pakaian dapat berfungsi untuk menutup 
aurat serta perhiasan. Dalam artian bahwa, liba>s memiliki konotasi 
terhadap hal-hal yang indah saja. Hal ini sebagaimana bentuk penafsiran 
yang biasanya terdapat dalam al-Qur´an. Dalam hal ini juga termasuk 
sebagai bentuk pakaian ukhrawi, yaitu enak dipandang dan tidak hanya 
sekedar hiasan belaka. Memiliki nuansa religi dan juga sekuler.  
2. S|iya>b, yang secara pemaknaan diartikan sebagai pakaian, baik itu umum 
maupun dilihat dari bentuk pakaiannya. Makna s\iya>b dalam bahasa Arab 
berasal dari kata t}au>b yang memiliki makna tunggal dan s\iya>b yang 
bermakna plural (banyak). Artinya, apapun bentuk pakaian bisa disebut 
sebagai s\iya>b. Dalam al-Qur´an pun Allah memberikan indikasi bahwa 
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s\iya>b merupakan pakaian sehari-hari dan pakaian surga. Hal ini yang 
membedakan antara makna s\iya>b yang biasanya digunakan sebagai etika 
buruk oleh orang Arab terdahulu.  
3. Sara>bi>l, memiliki arti yang sama dengan liba>s dan s\iya>b yaitu pakaian. 
Segala bentuk dan fungsi pakaian bisa dikatakan sara>bi>l. Kata sara>bi>l 
tidak memiliki persamaan makna substantif dengan liba>s yang menembus 
makna keindahan. Melainkan sara>bi>l hanya pada pelindung diri baik dari 
bahaya maupun disaat perang. Maka dari itu, sara>bi>l juga dapat diartikan 
sebagai pakaian yang melindungi diri dari panasnya api neraka.
25
  
5. Etika Berpakaian bagi Wanita 
Setiap individu muslim hendak berpakaian secara beretika 
mengikuti syara´ pentingnya menutup aurat, dalam memilih pakaian 
harus berhati-hati agar dapat memenuhi kriteria berikut ini: 
1. Pakaian yang tidak bertabarruj 
 Pakaian yang bertabarruj yaitu pakaian yang bisa mengundang 
rangsangan atau mengakibatkan gangguan dan dampak buruk bagi orang 
lain. Maksudnya, tidak boleh menampakkan ‚perhiasan‛ dalam 
pengertian umum yang biasanya tidak dinampakkan oleh wanita baik-
baik, atau memakai sesuatu yang tidak wajar untuk dipakai. Seperti make 
up secara berlebihan, berbicara tidak sopan atau berjalan dengan 
berlenggak-lenggok dan segala macam sikap yang mengundang perhatian 
laki-laki. Menampakkan sesuatu yang tidak biasa dinampakkan kepada 
orang lain kecuali kepada suami dapat mengundang kagum laki-laki lain 
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yang pada akhirnya dapat menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan 
gangguan dari yang usil.
26
 
Segala bentuk pakaian, gerak-gerik, ucapan, aroma yang bertujuan 
atau dapat mengundang rangsangan birahi serta perhatian berlebihan 
adalah terlarang. Ada sebuah hadits yan menyebutkan:  
 َمْثُع ْنَع ،ََةهاَوَع ُوبَآ اََيز َّدَح :َلَاك ِبِراَو َّشما ِبَِآ ِنْب ِِلَِْمما ِدْبَع ُنْب ُد َّمَحُم اََيز َّدَح ،ِةَيِغُْمما ِنْب َنا
 َسَِبم ْنَم : َ َّلََّسَو ِهَْيلَع ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك َر َُعُ ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ،ِرِجاَهُْمما ِنَع َبَْوز




Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad bin ´Abdul Malik bin Abi> as- 
Syawa>rib telah menceritakan kepada kami Abu> 'Awa>nah dari 'Utsma>n bin 
al-Mughi>rah dari al-Muha>jir dari ´Abdullah bin Umar dia berkata, 
"Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa mengenakan pakaian dengan 
penuh kesombongan (pamer) di dunia, maka Allah akan mengenakan 
pakaian kehinaan pada hari kiamat dan dia akan di masukkan ke dalam api 
neraka. (HR. Abu> Daud dan Ibnu Ma>jah).  
Maksud dari hadis di atas adalah bila memakai pakaian bertujuan 
untuk mengundang perhatian dari laki-laki dan bertujuan memperoleh 
popularitas. Pemilihan mode busana tertentu juga tercakup, akan tetapi 
bukan berarti seseorang dilarang memakai pakaian yang indah dan bersih, 
karena justru itulah yang dianjurkan.
28
 Pakaian yang dipakai jangan 
beraroma (parfum) wangi. Sebagaimana dalam hadis dari Abi Mu>sa al-
Asy´ari r.a. ia berkata Rasulullah saw. bersabda 
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 ٌتِبَثَ اََيز َّدَح :َلَاك ، ٌِلداَخ اََيز َّدَح :َلَاك ،ٍدوُعْسَم ُنْب ُليِع َْسْ
ِ
ا َنَ ََبَْخَآ ِنْب َِْيُْيغ ْنَع ،َةَرا َِعُ ُنْبا َوُهَو
 َف ْتَرَطْعَخ ْ سا ٍةَآَرْما اَمُّ يَآ : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ِِّيرَعْشَْلأا ْنَع ،ٍسَْيك ْت َّرَم





Telah mengabarkan kepada kami Isma>´il bin Mas´ud ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Kha>lid ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami s\abit yaitu Ibnu Uma>rah dari Ghunaim bin Qais dari al Asy´ari> ia 
berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Wanita mana saja yang memakai 
minyak wangi kemudian melintas pada suatu kaum agar mereka mencium 
baunya, maka ia adalah pezina. 
Para ulama telah memasukkan wewangian ke dalam arti yang 
merangsang syahwat, termasuk juga pakaian yang terlalu indah, perhiasan 
yang nampak, serta bercampur baur dengan laki-laki. al-Hais\ami r.a. 
menyebutkan di dalam kitab al-Zawajir bahwa perempuan yang keluar 
dari rumahnya dengan menggunakan wewangian maka ia termasuk telah 




2. Jangan memilih pakaian yang transparan.  
Pakaian yang transparan ialah yang menampakkan kulit, atau 
pakaian ketat yang masih memperlihatkan lekuk-lekuk badan. Sebab, 
model pakaian semacam itu, akan mengundang perhatian dan rangsangan. 
Menggunakan pakaian tipis yang dimaksud adalah memakai pakaian 
namun pada hakikatnya mereka membuka aurat.
31
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Sebuah hadis menyebutkan Nabi saw. bersabda: 
َهُس ْنَع ،ٌرِيرَج اََيز َّدَح ،ٍبْرَح ُنْب ُْيَهُز َِنِز َّدَح ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ،َةَرْيَرُه ِبَِآ ْنَع ،ِهيِبَآ ْنَع ،ٍلْي
 : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله« ِرَلَْبما ِبَنَْذََكَ ٌطاَي ِ س ْمُهَعَم ٌمَْوك ،اَُهَُرَآ َْمم ِراَّيما ِلْهَآ ْنِم ِناَفْيِص
 ٌتَيَِرَاع ٌتاَي ِ سَكَ ٌءاَسِو َ  ،َساَّيما اَِبِ َنُوبَِْضْي  ِتْخُْبما ِةَمِي ْ سََكَ َّنُهُسوُءُر ،ٌتَِلائاَم ٌتَلايِمُم
اَذَنَو اَذَن ِةَيِسَم ْنِم ُدَجوَُيم اَهَِيُر َّن
ِ




Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin H{arb, telah menceritakan kepada 
kami Jurair dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: "Dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku 
lihat; kaum membawa cambuk seperti ekor sapi, dengannya ia memukuli 
orang dan wanita-wanita yang berpakaian (tapi) telanjang, mereka 
berlenggak-lenggok dan condong (dari ketaatan), rambut mereka seperti 
punuk unta yang miring, mereka tidak masuk surga dan tidak akan 
mencium baunya, padahal sesungguhnya bau surga itu tercium dari 
perjalanan sejauh ini dan ini. (HR. Muslim).
33
 
Berbusana tetapi telanjang, dapat dipahami sebagai memakai 
pakaian tembus pandang, atau memakai pakaian yang ketat, sehingga 
dengan jelas terlihat lekuk-lekuk tubuhnya. Sedang berlenggak-lenggok 
dan melenggak-lenggokkan dalam arti menari atau melenggak lenggokan 
pula badan orang lain. Adapun yang dimaksud punuk-punuk unta adalah 
sanggul-sanggul mereka yang dibuat sedemikian rupa sehingga menonjol 
ke atas bagaikan punuk unta.
34
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3. Jangan memakai pakaian yang menyerupai pakaian lelaki 
 Nabi saw. telah bersabda:  
 َّبَع ِنْبا ِنَع ،َةَِمرْكِع ْنَع ،َةَداََذك ْنَع ،ُةَبْعُش اََيز َّدَح ،ٌرَدُْيغ اََيز َّدَح ،ٍرا ََّشب ُنْب ُد َّمَحُم اََيز َّدَح ٍسا
 ُالله َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َنََعم :َلَاك اَمُْنَْع ُ َّللَّا َِضَِر  ،ِءاَسِّ ًمِبِ ِلاَِجّرما َنِم َين ِ ِّبِ َ َشُدلما َ َّلََّسَو ِهَْيَلع
 ِلاَِجّرمِبِ ِءاَسِّ ًما َنِم ِتَا ِّبِ َ َشُدلماَو.
35 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad Ibnu Basya>r, telah 
menceritakan kepada kami Gundar, telah menceritakan kepada kami 
Syu´bah, dari Qata>dah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. berkata: 
Rasulullah saw. melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan, dan 
perempuan yang menyerupai laki-laki. (HR. al-Hakim melalui Abu> 
Hurairah).  
Peranan adat kebiasaan dan niat sangat menentukan. Karena, boleh 
jadi ada model pakaian yang dalam suatu masyarakat dinilai sebagai 
pakaian pria sedang dalam masyarakat lain pakaian tersebut menyerupai 
pakaian wanita. Seperti halnya model pakaian Jalabiyah di Mesir dan 
Arab Saudi Arabia yang digunakan oleh pria dan wanita, sedang model 
pakaian ini mirip dengan long dress yang dipakai wanita di bagian dunia 
lain. Model pakaian yang tadinya dinilai sebagai pakaian yang 
menyerupai pakaian laki-laki, karena perkembangan masa, ia menjadi 
pakaian perempuan. Ketika yang memakainya tidak disentuh oleh 
ancaman hadis di atas, terlebih lagi jika tujuan pemakaiannya bukan 
untuk meniru lawan jenisnya.
36
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B. Pengertian Wanita Lanjut Usia 
Menurut undang-undang No. 4 tahun 1965, lanjut usia adalah 
seseorang yang mencapai usia 55 tahun, tidak berdaya mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
37
 
Menurut undang-undang RI No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan 
pasal 19 ayat 1 bahwa lanjut usia adalah seseorang yang kerena usianya 
mengalami perubahan biologis, fisik, kejiwaan dan sosial. Perubahan ini 
akan memberikan pengaruh pada seluruh kehidupan.
38
 
Menurut pendapat berbagai ahli dalam Efendi (2009) batasan-
batasan umur yang mencakup batasan umur lansia ialah; 
a. Menurut undang-undang nomor 13 tahun 1998 dalam bab 1 pasal 1 
ayat 2 yang berbunyi ‚lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usia 
60 tahun keatas‛. 
b. Menurut World Health Organization (WHO), batasan-batasan lanjut 
usia (lansia) antara lain: usia pertengahan (middle age) ialah kelompok 
usia 45-59 tahun, lanjut usia (elderly), ialah kelompok usia antara 60-
74 tahun, lanjut usia tua (old), ialah kelompok usia antara 75-90 tahun, 
usia sangat tua (very old) ialah kelompok usia di atas 90 tahun. 
c. Menurut Prof. Dr. Koesoemato Setyonegoro, masa lanjut usia 
(geriatric age) 65 tahun atau 70 tahun.
39
 
Ada lima klasifikasi pada lansia berdasarkan Depkes RI (2003) 
yang terdiri dari: pralansia (prasenilis) yaitu seseorang yang berusia 
antara 45-59 tahun, lansia ialah seseorang yang berusia 60 tahun atau 
lebih, lansia resiko tinggi ialah seseorang yang berusia 70 tahun atau lebih 
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atau seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih dengan masalah 
kesehatan, lansia potensial adalah lansia yang masih mampu melakukan 
pekerjaan atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa, lansia 
tidak potensial ialah lansia yang tidak berdaya mencari nafkah, sehingga 
hidupnya bergantung pada bantuan orang lain.
40
 
Adapun beberapa faktor yang dihadapi lansia yang sangat mempengaruhi 
kesehatan jiwa mereka yaitu: 
a. Penurunan kondisi fisik 
Pada umumnya setelah memasuki masa lanjut usia, kondisi fisik 
yang bersifat patalogis berganda, misalnya: tenaga berkurang, energi 
menurun, kulit makin keriput, gigi makin rontok, tulang rapuh, 
penglihatan makin rabun dan pendengaran menurun. Hal ini dapat 
menimbulkan gangguan atau kelainan fungsi fisik, psikologis maupun 
sosial, yang karenanya dapat menyebabkan lansia pada ketergantungan 
orang lain. 
b. Penurunan fungsi dan potensial seksual 
Penurunan fungsi dan potensi seksual pada lanjut usia sering kali 
berhubungan dengan berbagai gangguan fisik seperti gangguan jantung 
dan pembuluh darah, gangguan metabolisme misalnya diabetes melitus, 
kekurangan gizi karena pencernaan kurang sempurna atau nafsu makan 
yang sangat kurang. 
c. Penurunan aspek psikososial 
Setelah memasuki masa lansia, pada umumnya mereka akan 
mengalami penurunan fungsi kognitif dan psikomotor. Fungsi kognitif 
meliputi proses belajar, pemahaman dan lain-lain sehingga menyebabkan 
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lansia menjadi sangat lambat. Sedangkan fungsi konotif meliputi hal-hal 
yang berhubungan dengan gerakan, tindakan koordinasi, yang 
menyebabkan lansia kurang cetakan. 
d. Penurunan aspek psikologis 
Faktor yang mempengaruhi penuaan aspek psikologi ini adalah 
karena kepribadian yang sering kali mempertahankan sikap yang kuat, 
sehingga sikapnya menjadi tidak stabil dan sulit untuk diubah.
41
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis memasukkan batasan umur 
wanita lanjut usia sebagai salah satu tanda-tanda lanjut usia meskipun 
tidak disebutkan dalam ayat yang diteliti yaitu QS. al-Nu>r/24: 60 adalah 
karena tanda-tanda wanita lanjut usia yang disebutkan dalam ayat 
tersebut, pada umumnya terjadi pada sekitar usia 60 tahun, juga dengan 
melihat faktor yang mempengaruhi kesehatan jiwa lansia yaitu adanya 
gangguan fisik sehingga menyebabkan keinginan lansia dalam masalah 
seksual itu menurun bahkan daya tarik seksualnya bisa hilang. 
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ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS. AL-NU<R\/24: 60 
A. Tinjauan Umum QS. Al-Nu>r 
Surah ini termasuk surah Madaniyyah, yakni ayat-ayatnya turun setelah 
Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah dan memiliki 64 ayat.
 
Riwayat 
menyatakan bahwa surah ini merupakan surah yang ke-100 dalam perurutan 
surah-surah al-Qur´an yang turun. Namun ia tidak turun sekaligus.
1
 
1. Penamaan Surah 
Surah ini dinamai surah al-Nu>r karena surah ini menerangi jalan 
kehidupan sosial manusia dengan menjelaskan adab/etika, dan keutamaan-
keutamaan, menggariskan sejumlah hukum, tata nilai, dan pedoman.
2
 Di dalam 
kata al-Nu>r dikaitkan dengan zat Allah swt. sebagaimana disebutkan dalam QS. 
al-Nu>r/24: 35. 
 ََك ُةَجاَج ُّزما ٍةَجاَجُز ِفِ ُحاَبْصِْمما ٌحاَبْصِم َايهِف ٍةَكَْشَِكَ ٍِ ِرُوه َُلثَم ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم هسما ُرُوه ُ هللَّا َا هنَّ
 ُدََكَي ٍةهيِبَْرغ َلََو ٍةهيِق َْشَ َلَ ٍَةهوُْتيَز ٍةَكَراَبُم ٍةَر ََشَ ْنِم َُدقُوي ٌّيِّرُد ٌبَكْوَك  َُ ْسَسَْمث َْمم َْومَو ُءُِضِي َاُتُْيَز
 َْش ُِّكِب ُ هللَّاَو ِساهيلِن َلَاثْم َْلْا ُ هللَّا ُبَِْضْيَو ُءاََشي ْنَم ٍِ ِروُيِم ُ هللَّا يِدَْيَ ٍرُوه ََلَػ ٌرُوه ٌرَنَ ٌ َِلػ ٍء 
Terjemahnya: 
Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-
Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan 
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula 
di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi 
petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah 
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Dengan nu>r atau cahaya Allah swt. langit dan bumi menjadi terang dan 
bersinar. Dengan nu>r-Nya, orang-orang yang kebingungan dan tersesat bisa 
mendapat petunjuk.
4
 Di dalamnya, nu>r disebutkan dengan pengaruh-pengaruh 
dan fenomena-fenomen yang ada dalam hati dan roh-roh. Pengaruh-pengaruh itu 
tercermin pada adab dan akhlak yang di atasnya berdiri bangunan surah ini. Ia 
merupakan adab dan perilaku akhlak baik secara individu, keluarga, maupun 
masyarakat. Ia menyinari hati dan juga menyinari kehidupan. Ia mengaitkannya 
dengan cahaya alam yang mencakup bahwa cahaya itu bersinar dalam roh-roh 
dan gemerlap/terang benderang dalam hati nurani. Semua cahaya itu bersumber 
kepada nu>r  yang besar itu.
5
 
2. Muna>sabah Surah 
Kesesuaian dan relevansi surah ini dengan surah sebelumnya bisa terlihat 
dari dua sisi sebagai berikut: 
a. Pada bagian awal surah sebelumnya (QS. al-Mu´minu>n/23: 5), Allah swt. 
berfirman: 
نوُظِفاَح ْم ِِجِوُرُفِم ُْهُ َني ِ هلَّاَو 
Terjemahnya: 
Dan orang yang memelihara kemaluannya.
6
 
 Lalu dalam surah al-Nu>r ini, Allah swt. menjelaskan sejumlah hukum 
terkait orang yang tidak menjaga kemaluannya, yaitu para pezina, persoalan qaz}f 
(menuduh orang lain berzina tanpa saksi), kisah al-ifk (rumor dan berita palsu 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, al-Hadi, al-Qur´an Terjemah, h. 354. 
4
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid IX, h. 448. 
5
Sayyid Qut}b Ibrahim H{usain, al-Sya>rabi> fi> Z{ila>l al-Qur´a>n. Juz IV (Cet. XVII: Beiru>t Da>r 
al-Syuru>q, 1412 H), h. 2485. 
6
Kementerian Agama RI, al-Hadi, al-Qur´an Terjemah, h. 342. 
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tentang perselingkuhan ´Aisyah r.a.), perintah menahan pandangan mata, yang 
merupakan pemicu terjadinya perbuatan zina, meminta izin ketika ingin masuk 
ke rumah seseorang, perintah menikah demi untuk menjaga kemaluan, 
memerintahkan orang yang belum mampu menikah agar menjaga kesucian diri 




b. Setelah Allah swt. menyebutkan sebuah prinsip umum menyangkut masalah 
penciptaan makhluk dalam surah al-Mu´minu>n, Allah swt. tidak menciptakan 
makhluk dengan main-main tanpa tujuan dan hikmah melainkan mereka 
diciptakan untuk ditaklif dengan perintah dan larangan. Selanjutnya dalam 
surah al-Nu>r, Allah swt. menyebutkan sejumlah perintah dan larangan 
tentang hal yang dianggap memiliki potensi yang menyebabkan kemaksiatan, 
penyimpangan, dan kesesatan. 
3. Keutamaan Surah 
Surah ini mengandung nuansa nyaman serta perasaan tenang dan 
tenteram, karena seorang mukmin merasa nyaman kepada kondisi kesucian diri. 
Tidak menyukai kekejian, kenistaan, buruk sangka, dan tuduhan. Rasulullah saw. 
bersabda: 
 َْحَأ ايثدح ، ُّيِو َْضْهيما ٍروُصٌَْم ُوبَأ ايثدح ،َةَداََتق ُنْب َِْصْه ُوبَأ َنَ ََبَْخَأ ُنْب ُديِؼَس ايثدح ،َةَد َْنَ ُنْب ُد
 ُ هللَّا هلََص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍد ُِ اَجُم ْنَغ ،ٍفْيَصُخ ْنَغ ،ٍيرَِشب ُنْب ُباهتَغ ايثدح ،ٍروُصٌَْم




                                                             
7
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid IX, h. 448. 
8
Ah}mad ibn al-H}usain ibn ´Ali> ibn Mu>sa al-Baihaqi>, Sya´b al-I<ma>n. Juz IV (Cet. I; Hindia: 
Maktabah al-Rusyd, 2003 M), h. 77. Lihat juga Muh}ammad ibn ´Ali> ibn Muh}ammad ibn 





Abu> Nas}r ibn Qata>dah menceritakan kepada kami, Abu> Mans}u>r al-Nad}rawi> 
menceritakan kepada kami, Ah}mad ibn Najdah menceritakan kepada kami, 
Sa´i>d ibn Mans}u>r menceritakan kepada kami, ´Atta>b ibn Basyi>r 
menceritakan kepada kami dari Khus}aif dari Mujahid, dia berkata: 
Rasu>lulla>h saw. bersabda: ajarkanlah surah al-Maidah kepada laki-laki dan 
ajarkanlah surah al-Nur kepada kaum perempuan. 
Ha>ris\ ibn Mud}arrib r.a. berkata, ‚Umar ibn Khat}t}a>b r.a. mengirimkan 
sebuah surat kepada kami yang isinya, ‚pelajari dan dalamilah surah al-Nisa>´ 
surah al-Ahza>b dan surah al-Nu>r‛. 
Perintah mengajarkan surah al-Nu>r kepada kaum perempuan juga 
diriwayatkan dari Aisyah r.a.
9
 Al-Qur´an sangat mementingkan unsur akhlak 
dalam kehidupan. Ia juga mengisyaratkan betapa dalamnya unsur ini dan 




4. Kandungan Surah 
Surah ini mengawali pembicaraannya dengan penjelasan tentang hukuman 
h}add perbuatan zina, hukuman h}add qaz\f, hukum li´a>n ketika terjadi tuduhan 
perzinaan atau untuk menafikan nasab anak. Semua ini bertujuan untuk 
membersihkan masyarakat dari dekadensi/kemunduran moral, penyimpangan, 
kerusakan dan campur aduknya nasab, kenistaan, dan kekacauan. 
Kemudian surah ini menyinggung kisah al-ifk yang diakibatkan oleh 
buruk sangka dan terlalu terburu-buru menuduh. Penyebutan kisah ini bertujuan 
untuk membersihkan nama baik Ummul Mukminin ´Aisyah r.a. Selain itu, 
bertujuan untuk memerangi tersebarnya perbuatan asusila dan mencegah 
                                                             
9
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid IX, h. 449. 
10
Sayyid Qut}b Ibrahim H{usain, al-Sya>rabi> fi> Z{ila>l al-Qur´a>n. Juz IV, h. 2486. 
35 
 




Surah ini melanjutkan pembicaraannya tentang sejumlah adab, tata nilai, 
dan etika sosial dalam kehidupan pribadi dan kehidupan umum. Sejumlah adab 
dan etika tersebut meminta izin ketika hendak masuk rumah atau kamar, 
menahan pandangan, menjaga kemaluan, larangan kaum perempuan 
memperlihatkan perhiasannya kepada selain kerabat mahram, perintah 
menikahkan orang yang berstatus single, dan menjaga kesucian diri bagi orang 
yang belum memiliki biaya untuk menikah. Semua itu demi menciptakan 
keistiqamahan di atas syariat Allah swt. menjaga keluarga Muslim, menjaga 
kaum muda-mudi, dan terhindar dari fitnah.
12
 
Lalu surah ini menjelaskan nilai positif pemberlakuan hukum-hukum, 
keutamaan ayat-ayat al-Qur´an, dan keistimewaan baitullah (masjid). Selain itu, 
dijelaskan pula bahwa amal-amal orang kafir percuma dan tidak memberikan 
kegunaan apa-apa. Hal itu dilanjutkan dengan mengarahkan perhatian manusia 
kepada dalil dan bukti-bukti tentang wujud Allah swt. dan keesaan-Nya yang 
terdapat pada lembaran alam ini, baik alam bawah (bumi) maupun alam atas 
(langit). Bukti-bukti tentang wujud Allah swt. tersebut, seperti perputaran 
malam dan siang, penurunan hujan, penciptaan langit dan bumi, ketundukan 
segala makhluk hidup kepada Allah swt. burung-burung yang terbang, serta 
penciptaan hewan-hewan melata yang memiliki keragaman yang menakjubkan. 
Kemudian pembicaraan yang ada beralih ke tema tentang sikap orang-orang 
munafik dan orang-orang Mukmin terhadap hukum Allah swt. dan Rasul-Nya. 
                                                             
11
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid IX, h. 449. 
12
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid IX, h. 449. 
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Selain itu, dipaparkan pula janji Allah swt. kepada orang-orang mukmin yang 
beramal saleh sebagai khalifah di muka bumi.
13
 
Setelah itu, pembicaraan kembali lagi ke topik tentang hukum meminta 
izin masuk rumah atau bilik bagi budak dan anak-anak yang masih kecil pada 
tiga waktu. Hukum diperbolehkannya orang-orang yang memiliki uz}u>r (seperti 
buta, pincang atau sakit) serta para kerabat dan teman untuk makan di rumah 
kerabat atau teman tanpa izin pun diterangkan. Selain itu, ada pula perintah bagi 
orang-orang mukmin untuk minta izin kepada Rasulullah saw. ketika hendak 
beranjak pergi, memberi kebebasan kepada Rasulullah saw. untuk memberi izin 
kepada siapa yang beliau kehendaki, perintah untuk menghormati dan 
memuliakan majelis Rasulullah saw. memanggil beliau dengan penuh adab, sopan 




Pemaparan umum dalam QS. al-Nu>r mencakup banyak  hal mengenai 
kehidupan sosial manusia, diantaranya adalah mengenai hukum dan etika, yang 
mana dalam skripsi peneliti, juga membahas tentang hukum dan etika mengenai 
pakaian. Banyak ayat al-Qur´an yang menjelaskan tentang pakaian, dan salah 
satu surah yang membahas masalah pakaian ada pada QS. al-Nu>r. Dalam surah 
ini, peneliti menemukan paling tidak ada 2 ayat yang membahasnya yaitu pada 
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Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid IX, h. 449. 
14
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid IX, h. 450. 
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B. Tafsiran QS. al-Nu>r/24: 60 
1. Teks Ayat dan Terjemahnya 
 َنِم ُدِػاَوَْقماَو ٍتاَجََِّبَتُم ََْيرغ هنَُبَاَِيث َنْؼََضي ْنَأ ٌحَاٌُج هن َِْيهَلػ َْسَيَلف اًحَكَِى َنوُجَْري َلَ ِتِ هلَّما ِءاَسِّ ًما
 ٌ ِلَػ ٌعي َِسَ ُ هللَّاَو هنَُِم ٌْيرَخ َنْفِفْؼَت ْ َسي ْنَأَو ٍةَيِيزِب 
Terjemahnya: 
Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung) 
yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa menanggalkan 
pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan; 




2. Tafsir Mufrada>t 
a. Walqawa>´id ( ُدِػاَوَْقماَو) 
Kata دػاوق adalah bentuk jamak dari kata دػاق dan ةدػاق, bentuk ism fa>´il 
dari دؼقي-ادوؼق -دؼق yang berarti duduk.16 Sebagai istilah, kata qa>´idah dan qawa>´id 
berarti asa>s (dasar ساسٔأ), seperti dasar atau pondasi bangunan. Kata qa>´idah bila 
dinisbahkan kepada perempuan, berarti perempuan yang sudah putus dari haid, 
dari anak, dan dari perkawinan. Kata lain yang seasal dengan qawa>´id adalah al-
qu´a>d, yang berarti penyakit yang membuat seseorang duduk, tidak bisa berdiri, 
wanita yang telah tua dinamai qa´id karena terduduk di rumah, tak mampu lagi 
berjalan, atau terduduk di rumah karena tidak dapat lagi melahirkan akibat 
ketuaan. Al-qa´adah, berarti orang yang tidak bisa maju berperang. Kata qawa>´id 
dalam al-Qur´an disebut tiga kali, yaitu dalam QS. al-Baqarah/2: 127, QS. an-
Nah}l/16: 26 dan QS. al-Nu>r/24: 60.
17
  
Kata qawa>´id di dalam QS. al-Ba>qarah/2: 127 berkaitan dengan kisah nabi 
Ibrahim dan putranya Ismail, yang membangun dasar-dasar baitullah. Kata 
                                                             
15
Kementerian Agama RI, al-Hadi, al-Qur´an Terjemah, h 358. 
16
Abu> al-H}sain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah. Juz V (Mesir: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979), h. 108. 
17
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid III (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 768. 
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qawa>´id di dalam QS. al-Nahl/16: 26 disebut di dalam konteks pembicaraan 
mengenai orang-orang yang berbuat makar. Kata qawa>´id di dalam QS. al-
Nu>r/24: 60 berkaitan dengan masalah perempuan-perempuan tua yang telah 
berhenti dari haid dan mengandung, yang tiada ingin kawin lagi.
18
 
b. Nisa>´  (ءاَسِّ ًما) 
Kata ءاَسِّ ًما adalah bentuk jamak dari ةٔأرلما yang berarti perempuan-
perempuan/ istri-istri. Kata ءاَسِو pada dasarnya berasal dari kata اََسو- ْوُْسًَي  yang 
berarti meninggalkan. Disamping kata ءاَسِو , al-Qu´ran juga menggunakan kata 
ةَوْسِو yang juga berarti perempuan. Keduanya menunjukkan jamak.19 
Di dalam al-Qur´an kata ءَاسِو disebutkan 57 kali, tersebar di dalam 
beberapa ayat dan surah, sedangkan kata ةَوْسِو disebut 2 kali yaitu pada QS. 
Yu>suf/12: 30 dan 50. Walaupun kata ءَاسِو dan  ةَوْسِو  berasal dari akar kata yang 
sama, di dalam pengertian dan penggunaannya di dalam al-Qur´an terdapat 
perbedaan. Perbedaan itu adalah sebagai berikut: 
1. Dari segi pengertian, kata ءَاسِو digunakan untuk menyatakan wanita di dalam 
jumlah kecil. Sedangkan kata ةَوْسِو digunakan untuk menyatakan wanita dalam 
jumlah lebih besar. 
2. Kata ءَاسِو dalam konteks pembicaraan tentang wanita secara umum, 
sedangkan kata ةَوْسِو digunakan al-Qur´an dalam konteks pembicaraan tentang 
perempuan-perempuan pada masa Nabi Yusuf as.
20
 
c. Nika>han (اًحَكَِى) 
Kata  ًحَكَِى berarti terambil dari kata -  احكَى- حكٌتسا   ًاحَْكى -   ُحِكَيي - َحََكى 
yang bermakna دقؼما (ikatan/perjanjian), ءطوما (bersetubuh). Asal penggunaan 
kata nakah}a adalah sebuah akad atau ikatan. Kemudian kata tersebut dipakai 
                                                             
18
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 768-769. 
19
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 728. 
20
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 727. 
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untuk mengartikan asal makna dari persetubuhan dan sangat mustahil untuk 
mengartikan asal makna dari nakah}a dan aljima>´, sampai akhirnya kata nakah}a 
digunakan kembali untuk mengartikan kata akad. Hal ini karena kata jima´ 
semuanya merupakan bahasa kiasan, karena kata tersebut (jima´) sangat buruk 
untuk disebutkan.
21
 Nikah secara terminologi adalah suatu akad yang 
membolehkan terjadinya hubungan setubuh dan bersenang-senang dengan 
menggunakan lafal inka>h} atau lafal tazwi>j, dan ini merupakan suatu hakikat 
dalam akad.
22
 Kata حكَيما dengan segala bentuk kata jadiannya, oleh al-Qur´an 
disebut 23 kali, antara lain di dalam QS. al-Baqarah/2: 221, QS. al-Nisa>´/4: 3, 6, 
dan 25, serta QS. al-Nu>r/24: 32-33.
23
 
d. Juna>hun (حَاٌُج) 
kata حٌج berasal dari bahasa Arab حٌج-حييج-حاٌج  yang memiliki arti 
kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu.
24
 Dalam al-Qur´an, kata ini 
dengan segala derivasinya terulang sebanyak 34 kali; dua kali di dalam bentuk 
kata kerja, tujuh kali dalam bentuk kata benda jana>h, jamaknya ajnihah, dan 25 
kali di dalam bentuk kata benda juna>h. kata juna>h sendiri terdapat di 14 surah. 
Kata حَاٌُج berarti penyimpangan dari kebenaran, dosa bahkan semua dosa dapat 
dimasukkan di dalam pengertian حَاٌُج. Diartikan demikian karena dosa condong 
membuat manusia menyeleweng dari kebenaran. Akan tetapi semua juna>h di 
dalam al-Qur´an selalu didahului dengan la> an-na>fiyah (ةيفايمالَ) yang berarti tidak 
sehingga berbunyi la> juna>hah, juga mesti didahului dengan (سيم) yang berarti 
                                                             
21
Ar-Ragib al-Ashfahani, al-Mufradat fi Garibil Qur´an diterjemahkan oleh Ahmad Zaini 
Dahlan, Kamus al-Qur´an, Jilid III (Cet. I; Depok: Pustaka Khasanah Fawa´id, 2017), h.681. 
22
Zain al-Di>n ibn ´Abd al-´Azi>z, Fat}h al-Mu´i<n Bisyarh}i Qurrah al-´Ai<n. Juz III (Bairu>t: 
Da>r al-Fikr, t.th), h. 255. 
23
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid II, h. 726-727. 
24
Muh{ammad bin Mukrim bin Ali Abu> Fad}l Jamaluddin ibn Manzur al-Ansari, Lisan al-
´Arab. Juz II (Beirut: Da>r Sa>dir, t.th), h. 428. 
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tidak berdosa, tidak salah, tidak apa-apa, tidak ada keberatan dan diperkenankan. 
Maksudnya bahwa kata-kata (perbuatan) yang terdapat sesudah la> juna>hah itu 
sama sekali bukanlah perbuatan dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar. 
Jelasnya, perbuatan tersebut tidak termasuk di dalam kategori dosa apapun.
25
 
Penggunaan istilah tersebut, mempertega makna kata-kata yang terdapat 
sesudah kata la>junah{a karena ketika ayat yang mengandung kata la>junah{a turun, 
maka kata-kata yang bermakna perbuatan itu sedang diperdebatkan di kalangan 
kaum mulim tentang kebolehannya. Perdebatan itu mungkin karena perbuatan 
tersebut merupakan kebiasaan jahiliyah sehingga ada anggapan bahwa yang 
mengerjakannya dapat dipandang belum menjalankan ajaran Islam secara utuh, 
mungkin juga karena hal tersebut dilarang oleh agama-agaman sebelum Islam 
dan juga karena beberapa ayat al-Qur´an yang turun sebelum dipahami sebagai 
larangan. Dengan demikian, penjelasan bahwa perbuatan tersebut bukan 
perbuatan dosa merupakan pelajaran bagi kaum muslim dalam rangka 
meluruskan prinsip-prinsip keimanan yang benar agar di kalangan umat Islam 
tidak terdapat tindakan kebenaran dan kebatilan sebagaimana yang berkembang 
di kalangan penganut agama Yahudi.
26
     
e. S|iya>bahunna ( هنَُبَاَِيث) 
Kata بايث adalah bentuk jamak dari s\aub. Kata s\aub berakar pada huruf-
huruf ءثا-  واو -  ءبا yang berarti kembalinya sesuatu pada keadaan semula, atau pada 
keadaan yang seharunya sesuai dengan ide pertamanya. Kata s\iya>b di al-Qur´an 
disebutkan sebanyak 8 kali, tiga diantaranya berbicara tentang pakaian di hari 
kemudian dan 5 lainnya digunakan oleh al-Qur´an untuk menunjukkan pakaian 
lahir (luar). Disamping memberikan arti hakiki dari kata s\iya>b dengan pakaian, 
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M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 403. 
26
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid I, h. 403. 
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dalam kamus bahasa Arab juga memberikan arti kiasan terhadap kosakata ini 
yaitu hati, jiwa, karya/usaha, badan, budipekerti, dan keluarga/istri.
27
 
f. Mutabarrija>tin ( ٍتاَجَِّبََتُم) 
Kata جبَث merupakan turunan dari kata حرب-جبَي-جرب-جرب  yang terdiri dari 
kata ba>´, ra>´ dan ji>m yang mempunyai dua makna dasar. Pertama al-buru>z wazh 
zhuhu>r yaitu muncul dan tampak. Makna inilah yang digunakan untuk 
menyatakan bola mata yang indah karena warna putihnya sangat putih dan warna 
hitamnya sangat hitam, sehingga tampak jelas sekali. Juga sering digunakan 
untuk rasi-rasi bintang di langit atau buru>juzsama>´ yaitu rasi-rasi bintang langit 
karena tempatnya yang tinggi dan cahayanya tetap jelas. Makna ini pulalah yang 
berlaku untuk kata جبَث yaitu wanita yang sengaja menampakkan kecantikan dan 
perhiasannya kepada laki-laki lain. Kedua, al-wazar wal malja´ yaitu tempat 
berlindung. Dengan demikian mudah dipahami bahwa jika benteng dan peti 
masing-maing disebut al-burj dan al-buru>j, mengingat keduanya sama-sama 
melindungi. At-Tabarruj (جبَتما) artinya menyingkap dan memamerkan perhiasan 
di depan orang lain. Bentuk lain dari kata tabarruj adalah buru>j (جورب), seperti 
buru>jun musyayyadah )ةدي شم) yang artinya benteng-benteng yang kukuh. 




Kata جبَث dan yang seturunan dengannya disebutkan sebanyak 7 kali di 
dalam al-Qur´an, dalam bentuk tabarruj sekali dalam QS. al-Ahza>b//33: 33, 
dalam bentuk buru>j 4 kali dalam QS. al-Nisa>´ /4: 78, QS. al-Hijr/15: 16, QS. al-
Furqa>n//25: 61, QS. al-Buru>j/85: 1, dalam bentuk mutabarrija>t sekali dalam QS. 
al-Nu>r/24: 60 dan dalam bentuk tabarrajna> sekali dalam QS. al-Ahza>b/33: 33. 
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M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 1009. 
28
M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedia al-Qur´an: Kajian Kosakata, Jilid III, h. 969. 
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Kata جبَث dalam QS. al-Nu>r/24: 60 berkenaan dengan wanita-wanita yang 
tidak lagi mempunyai nafsu birahi, sehingga tidak memiliki keinginan untuk 
menikah atau karena berbagai alasan lain, seperti sudah tua, sakit, lumpuh, 
menopouse, tidaklah berdosa jika mereka menanggalkan pakaian luarnya, tetapi 
auratnya tetap tertutup. Hal seperti ini boleh ia lakukan, tetapi tidak dengan 
maksud sengaja bertabarruj yang mengundang orang lain tertarik padanya. 
Meskipun itu bukan dosa disisi Allah swt. yang terbaik bagi mereka adalah tetap 
menahan diri dan tidak melakukan hal tersebut. Sebaiknya ia tetap mengenakan 
pakaian yang baik dan sopan.
29
 
g. Yast}a´fifna ( َنْفِفْؼَت ْ َسي) 
Kata ففؼث merupakan ism mashdar dari ففؼث-ففؼتي-اففؼث  yang arti aslinya 
ialah minum sisa susu yang sedikit, lalu dari arti itu berkembang maknanya 
menjadi rela mendapat bagian minuman yang hanya sedikit saja kemudian 
berkembang lagi dari perbuatan tercela yang tidak halal dan yang tidak baik. Di 
dalam bentuk tsula>tsi> mujarrad berbunyi فغ-فؼي-افغ-افافغ-ةفافغ. Dari lafal 
tersebut terbentuk kata-kata yang lain yang banyak dan masing-masing 
mempunyai arti sendiri-sendiri, antara lain yaitu 
a) Al-´iffah artinya ialah meninggalkan nafsu syahwat yang hina  
b) Al-´uffah dan al-ufa>fah artinya ialah sisa susu di kantong susu setelah diperas, 
sehingga juga berarti sedikit 
c) Al-´ifaf artinya obat 
d) Al-´afif artinya orang yang menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak halal 
atau yang hina. 
Dalam al-Qur´an, terdapat 3 lafal yang berasal dari kata-kata tersebut 
yakni kata at-ta´affuf dalam QS. al-Baqarah/2: 273. Kata yasta´fif terdapat 
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dalam QS. an-Nisa´/4: 6 dan QS. al-Nu>r/24: 33, kata yasta´fifna dalam QS. al-
Nu>r/24: 60 yang mengandung makna bahwa para wanita muslimah yang sudah 
berumur senja tidak dituntut untuk menutup tubuhnya dengan cara berlebih-




h. Allah ( هللَّ) 
Lafadz ini disebut  لةلَّلجا ظفم karena menunjukkan nama dzat yang mulia 
dan dimuliakan yang berhak disembah manusia. Lafadz dan nama ini yang paling 
banyak disebut dalam al-Qur´an, yakni sebanyak 2697 kali dan merupakan nama 




Para ulama dan pakar bahasa mendiskusikan kata tersebut antara lain 
apakah ia memiliki akar kata atau tidak. Sekian banyak ulama yang berpendapat 
bahwa kata Allah tidak terambil dari satu akar kata tertentu, tetapi ia adalah 
nama yang menunjuk kepada Zat yang wajib wujud-Nya, yang menguasai seluruh 
hidup dan kehidupan, yang kepada-Nya seharusnya seluruh makhluk mengabdi 
dan memohon. Tetapi banyak ulama berpendapat bahwa kata Allah asalnya 
adalah ila>h (لها), yang dibubuhi huruf alif dan lam, dengan demikian Allah 
merupakan nama khusus yang tidak dikenal bentuk jamaknya. Sedangkan ila>h 
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i. Sami>´un ( ٌعي َِسَ) 
Kata عيسَ terambil dari kata sami´a yang berarti mendengar. Ini dapat 
berarti menangkap suara atau bunyi, dapat juga berarti mengindahkan dan 
mengabulkan. As-sami´ adalah Yang Maha Mendengar dalam kedua makna 
tersebut. Allah Maha Mendengar, dalam arti tidak ada sesuatu pun yang dapat 




Dia mendengar pujian yang memuji-Nya maka diberinya ganjaran, doa 
yang berdoa, maka diperkenankan-Nya doanya, Dia mendengar tanpa telinga, 
sebagaimana halnya makhluk, Dia melakukan sesuatu tanpa anggota badan, atau 
berbicara tanpa lidah. Pendengaran yang dimiliki manusia berbeda dengan 
pendengaran Allah, buka saja karena tidak semua dapat didengar oleh manusia, 
tetapi juga karena untuk mendengar manusia memerlukan alat dan alat itupun 
sangat terbatas kemampuannya, bila suara kecil atau terlalu keras, dia tidak 
dapat mendengar dan dapat rusak.
34 
j. ´Ali>m ( ٌ َِلػ) 
Kata ٌلػ terambil dari akar kata ´ilm yang berarti menjangkau sesuatu 
sesuai dengan keadaannya yang sebenarnya. Kata tersebut tersusun dari huruf-
huruf ´ain, lam, mim dalam berbagai bentuknya untuk menggambarkan sesuatu 
yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan.
 35
 
Kata ´alim ditemukan sebanyak 166 kali di dalam al-Qur´an. Disamping 
itu terdapat pula sekian banyak kata ´alim yang menunjuk kepada Allah swt. 
sebagaimana banyak juga yang menunjuk-Nya dengan menggunakan redaksi 
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a´lam/lebih Mengetahui. Banyaknya ayat serta beraneka ragam bentuk yang 
digunakan itu, menunjukan berapa luas dan banyaknya ilmu Allah swt.
36
 
3. Muna>sabah Ayat 
Adapun uraian muna>sabah QS. al-Nu>r/24 ayat 59-61 yang menjelaskan 
mengenai adab-adab di dalam rumah ialah; 
Pada ayat sebelumnya Allah swt. mengatur hubungan para anggota 
keluarga satu sama lain. Allah swt. memerintahkan untuk meminta izin pada saat 
memasuki ruangan anggota keluarga lain di rumah. Jika anak-anak kecil yang 
diperintahkan untuk minta izin ketika hendak memasuki kamar orang tua 
sebanyak tiga waktu dalam sehari; sebelum shalat fajar, saat istrahat siang atau 
saat bersiap-siap untuk tidur siang, dan setelah shalat isya karena saat itu adalah 
waktu permulaan tidur dan melepas pakaian, maka anak kecil yang sudah baligh, 
wajib bagi mereka untuk minta izin jika hendak masuk menemui dalam keadaan 
dan waktu, baik terhadap orang asing maupun terhadap kerabat sendiri. Allah 
swt. juga menjelaskan etika dan hukum-hukum ini dengan jelas dan menyeluruh, 




Pada ayat 60 ini, Allah menjelaskan hukum khusus untuk wanita-wanita 
tua di rumah. Wanita yang telah mencapai usia menopause, tidak lagi bisa 
melahirkan anak dan tidak memiliki keinginan menikah, tidak berdosa untuk 
memperingan dalam menggunakan pakaian dan mengenakan pakaian luar, seperti 
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Pada ayat selanjutnya, Allah menjelaskan hukum tentang tidak ikut 
berjihad bagi orang-orang yang memiliki udzur tanpa perlu minta izin, serta 
hukum makan di rumah-rumah yang disebutkan dalam ayat 61 tanpa izin 
eksplisit jika memang sudah diketahui kalau pemilik rumah ikhlas.
39
 Itu menurut 
kebiasaan dan kelaziman yang berlaku, orang-orang tersebut senang dan ikhlas 




4. Asba>b al-Nuzu>l 
Terdapat beberapa riwayat yang menguraikan Asba>b al-Nuzu>l pada ayat 
58-60 mengenai tentang adab-adab di dalam rumah termasuk etika berpakaian 
yang terdapat pada ayat 60. 
:له لاقي راصهٔلْا نم املَّغ لَّسو َيلػ الله ّلَص الله لوسر َّجو :سابغ نبا لاق 
 رعم ىٔأرف لخدف ، ٍوغديم ةيرِظما تقو َيغ الله ضير باطلخا نب رعم لىٕا ورعم نب لجدم
 لاح فِ نَانَّو نَرمٔأ لىاؼث الله نٔأ وم تددو الله لوسر يا :لاقف ،لكذ َتيؤر رعم ٍرك لةابح
الاةٓيلْا ٍاُ لىاؼث الله لزٔىنف ،نااذتس
41 
Artinya: 
Ibnu Abbas r.a. menuturkan, suatu ketika Rasulullah saw. mengutus 
seorang budak dari kaum Anshar untuk menemui ´Umar bin Khatta>b r.a. 
pada tengah hari untuk memintanya datang. Lalu budak itu masuk 
menemui ´Umar bin Khatta>b r.a., sementara waktu itu ´Umar bin Khatta>b 
r.a. sedang dalam keadaan yang tidak ingin dilihat oleh sang budak 
melihatnya dalam keadaan seperti itu. Lalu ´Umar bin Khatta>b r.a.  
berkata, ‚Ya Rasulullah, aku sangat berharap seandainya Allah swt. 
menurunkan perintah dan larangan kepada kita menyangkut masalah 
permisi minta izin ‚Lalu Allah swt. pun menurunkan ayat ini. 
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 َيلػ الله ّلَص الله لوسر باصحٔأ نم سنَٔأ نكا :لاق َهٔأ يّدسما نغ تماح بئأ نبا جرخٔأو
بهجؼي لَّسو هُرٔمنف ،ةلَّصما لىٕا اوجريخ ثم ،اولستغيف ،تاػاسما ٍاُ فِ هُءاسو اوشَابي نٔأ م
 :لىاؼث لهوقب نذٕبا لَٕا تاػاسما لكث فِ ميهلػ اولخدي لَٔأ نمالغماو ينكولملما اورٔمني نٔأ لىاؼث الله
ةٓيلْا ُُْكُىْمايَأ ْتََكلَم َني ِ هلَّا ُُكُْىِْذنَت ْ َسيِم اُوٌَٓمأ َني ِ هلَّا اَ ُّيََأ يا
42 
Artinya: 
Ibnu Abi H{a>tim meriwayatkan dari as-Suddi, bahwasanya ia berkata, ‚ada 
sejumlah sahabat yang lebih senang menggauli istri mereka pada waktu-
waktu tersebut karena mereka bisa langsung mandi lalu pergi salat. Lalu 
Allah swt. memerintahkan mereka agar mereka memerintahkan para budak 
sahaya dan anak-anak kecil agar tidak masuk menemui mereka pada waktu-
waktu tersebut kecuali dengan izin, dalam ayat ini. 
 ،َت ُرك تقو فِ ايهلػ لخدف ،يربك ملَّغ اِم نكا دثرم بئأ تًب ءماسٔأ فِ تمزى :لثاقم لاقو
لاح فِ اييلػ نولخدي ايهمالغو اٌمدخ نٕا :تماقف لَّسو َيلػ الله ّلَص الله لوسر تٔثنف 




Muqa>til menuturkan, ayat ini turun karena dilatar belakangi oleh kisah 
Asma>´ binti Abi> Murs\ad dengan seorang budak miliknya yang sudah besar. 
Lalu budak itu masuk menemuinya pada saat ia tidak suka jika budak itu 
menemuinya pada saat itu. Lalu Asma>´ binti Abi> Murs\ad datang menemui 
Rasulullah saw. dan berkata, ‚ sesungguhnya para pembantu (budak) kami 
dan anak-anak kecil kami masuk dalam menemui kami ketika dalam 
keadaan tersebut. Lalu Allah swt. menurunkan ayat ini. 
5. Penjelasan Ayat 
Ayat yang dibahas adalah QS. al-Nu>r/24: 60 
 ََْيرغ هنَُبَاَِيث َنْؼََضي ْنَأ ٌحَاٌُج هن َِْيهَلػ َْسَيَلف اًحَكَِى َنوُجَْري َلَ ِتِ هلَّما ِءاَسِّ ًما َنِم ُدِػاَوَْقماَو ٍتاَجََِّبَتُم 
 َنْفِفْؼَت ْ َسي ْنَأَو ٍةَيِيزِب ٌ ِلَػ ٌعي َِسَ ُ هللَّاَو هنَُِم ٌْيرَخ 
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Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha Bijaksana.
44
 
اًحَكَِى َنوُجَْري َلَ ِتِ هلَّما ِءاَسِّ ًما َنِم ُدِػاَوَْقماَو (Dan perempuan-perempuan tua 
yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi)), 
Sa´id bin Jubair, Muqatil bin Hayyan, al-Dhah}h}ak, dan Qatadah sebagaimana 
yang dikutip oleh Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfuri mengatakan:  ُدِػاَوَْقماَو
 ِءاَسِّ ًما َنِم adalah wanita-wanita yang terputus dari haid dan tidak dimungkinkan 
memiliki anak.
45
 Kata al-qawa>id (اوقما) dalam ayat ini menunjukkan arti jamak 
dari kata tunggal qa>id (دػاق). Pada akhir kata, tidak ada penambahan huruf ta´ 
marbuthah (ة) yang secara khusus menunjukkan lemah dan ketidakberdayaan 
orang yang sudah tua.
46
 Wanita yang telah tua dinamai qa>´id karena telah 
terduduk di rumah, tak mampu lagi berjalan, atau terduduk karena tidak dapat 
lagi melahirkan akibat ketuaan.
47
  
Al-Qawa>´id memiliki arti orang yang lemah dan tidak berdaya untuk 
berbuat sesuatu disebabkan oleh usia. Mereka sudah terhenti dari melahirkan dan 
haid. Sebagian besar ini adalah  pendapat dari ulama. Menurut Rabiah 
sebagaimana yang dikutip oleh Imad Zaki al-Barudi, maksud kata itu adalah 
perempuan tua renta yang tidak lagi menarik dilihat karena usia. Abu Ubaidah 
berpendapat bahwa mereka adalah perempuan tua yang sudah tidak mampu lagi 
melahirkan anak. Pendapat ini kurang tepat karena tidak jarang perempuan yang 
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berhenti dari hamil masih dapat digauli. Ini merupakan pendapat al-Mahdawi.
48
 
Al-Baghawi dan Rabi´ah berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh 
Abdul Wahhab Abdussalam Thawilah, qawa>´id adalah wanita tua; apabila kaum 
lelaki melihatnya, mereka tidak tertarik.
49
 
اًحَكَِى َنوُجَْري َلَ ِتِ هلَّما (yang tiada ingin menikah (lagi)), hal ini bukanlah 
syarat tambahan dari ketuaan, tetapi penjelasan tentang sifat yang biasanya 
melekat pada wanita tua.
50
 Pada umumnya hal ini bukan satu-satunya sifat yang 
melekat pada wanita tua akan tetapi merupakan salah-satunya saja. Jadi wanita 
tua yang masih terlihat cantik dan mempunyai daya tarik seksual maka tidak 
termasuk dalam ayat ini. 
  ٌَُج هن َِْيهَلػ َسَْيَلف ٍّنَُبَاَِيث َنْؼََضي ْنَأ ٌحا  (maka tidak ada dosa menanggalkan 
pakaian (luar) mereka), antara lain kerudung yang menutupi kepala atau pakaian 
atas yang longgar yang menutupi pakaian yang dipakai untuk menutup aurat. Izin 
ini bukan hanya disebabkan wanita-wanita tua telah mengalami kesulitan dalam 




Ibnu Abbas berkata sebagaimana yang dikutip oleh Imad Zaki al-Barudi, 
‚maksud pakaian yang boleh ditanggalkan adalah jilbab atau kerudung‛.  
Demikian pula pendapat Ibnu Mas´ud, ‚orang Arab sering mengatakan, 
´imra´atun wa>d{i (عضاو ةٔأرما) yang berarti perempuan tua yang menanggalkan 
pakaiannya.‛52 Pakaian luar yang jika dilepas, semua aurat tetap tertutup seperti 
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jilbab dan rida´ (pakaian luar seperti mantel) dan penutup kepala yang dikenakan 
di atas kepala.
53
 Apabila salah seorang dari mereka ada di rumah dan beberapa 
orang lelaki menemuinya, maka tidak ada halangan baginya untuk menemui 
mereka tanpa berkerudung, yang harus dilaksanakan oleh kebanyakan wanita. 




Abu Shalih berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Syaikh Abdul 
Wahhab Abdussalam Thawilah, wanita boleh menanggalkan jilbab dan boleh 
berdiri di hadapan kaum lelaki dengan mengenakan pakaian harian dan kerudung 
kecil di kepala.  Begitupun perkataan dari Sa´id bin Jubair r.a.
55
 
Menurut Muhammad Nashiruddin al-Albani, ini merupakan nash 
mengenai wajibnya mengenakan jilbab di atas khimar bagi setiap wanita, kecuali 
wanita-wanita tua (yang sudah tidak diminati oleh laki-laki lantaran 
ketuaannya). Mereka boleh menanggalkan jilbab dari atas kepala mereka.
56
 
  ٍَةيِيزِب ٍتاَجََِّبَتُم ََْيرغ (dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan) 
maksud dari ayat itu yakni pemakaian perhiasan yang dilakukan oleh seorang 
perempuan tanpa ada niat untuk pamer dan unjuk perhiasan, serta menarik 
pandangan laki-laki, seperti kalung, gelang tangan, dan gelang kaki.
57
 Tidak 
menampakkan perhiasan tersembunyi seperti rambut, leher dan betis, sedang 
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sisa-sisa kecantikan pada diri mereka sudah tidak ada lagi. Jika masih memiliki 
sisa-sisa kecantikan, maka haram hukumnya untuk melepas pakaian terluarnya.
58
 
Larangan bertabarruj dalam ayat ini berarti larangan menampakkan 
perhiasan dalam pengertian yang umum yang biasanya tidak ditampakkan oleh 
wanita baik-baik atau memakai sesuatu yang tidak wajar untuk dipakai, seperti 
bermake up secara berlebihan, atau berjalan dengan berlenggak lenggok dan 
sebagainya. Ada juga yang memahami larangan bertabarruj itu dalam arti 
larangan keluar rumah dengan pakaian yang terbuka, yakni tanpa kerudung dan 
semacamnya. Adapun jika di dalam rumah, maka hal tersebut dibolehkan 
walaupun ada selain mahram yang melihatnya.
59
 
 هنَُِم ٌْيرَخ َنْفِفْؼَت ْ َسي ْنَأَو (tetapi memelihara kehormatan adalah lebih baik bagi 
mereka) jika wanita lanjut usia tidak menanggalkan pakaian luar (meskipun itu 
boleh), maka niscaya itu lebih baik dan lebih utama.
60
 Karena dengan memelihara 




 ٌ َِلػ ٌعي َِسَ ُ هللَّاَو (Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui), Maha 
Mendengar percakapan dan perbincangan mereka dengan kaum laki-laki. Allah 
juga Maha Mengetahui maksud, niat, dan isi hati mereka. Tiada satupun urusan 
dari mereka yang tersembunyi dari-Nya. Oleh karena itu, waspada dan berhati-
                                                             
58
Wahbah al-Zuh}aili<, al-Tafsi>r al-Muni>r diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, 
dkk., Tafsir al-Munir, Jilid IX, h. 579. 
59
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur´an, Vol. 
VIII, h. 612-613. 
60
 Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Mishba>hul Muni>r fi> Tahz{i> Tafsir Ibni Kas\ir 
diterjemahkan oleh Abu Ihsan al-Atsari,  Shahih Tafir Ibnu Katsir, h. 443. 
61
Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi diterjemahkan oleh Bahrun Abu Bakar, 
dkk., Terjemah Tafsir al-Maragi. Juz. XVIII (Semarang: Karya Toha Putra, 2010), h. 186. 
52 
 




Pendapat penulis dalam skripsi ini bahwa wanita lanjut usia yang boleh 
menanggalkan pakaiannya adalah mereka yang tidak lagi menarik dipandang 
karena usianya, sedangkan wanita lanjut usia yang masih elok dipandang dan 
juga masih memiliki gairah seksual itu tidak termasuk dalam ayat ini. Mengenai 
pakaian yang boleh ditanggalkan, kebanyakan para mufassir menyatakan bahwa 
yang dimakud adalah jilbab dan kerudung. 
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ANALISIS TAH{LI<LI<  TERHADAP PAKAIAN BAGI WANITA YANG 
SUDAH LANJUT USIA DALAM QS. AL-NU<R\/24: 60 
A. Hakikat Pakaian bagi Wanita yang sudah  Lanjut Usia dalam QS. Al-
Nu>r/24: 60 
Pakaian adalah setiap kain yang menutupi tubuh. Namun, dalam 
berpakaian, seseorang harus mengikuti aturan yang ditetapkan Allah swt. dalam 
al-Qur´an dan al-Sunnah. Kata al-s\iyāb dalam QS. al-Nu>r/24: 60 adalah 
kebolehan menanggalkan sebagian dari pakaian mereka, yang dimaksud adalah 
kerudung yang menutupi kepala dan jilbab yang menutupi hingga ke kaki.
1
 
Pendapat dari beberapa ulama lain menyatakan bahwa pakaian yang 
ditanggalkan merupakan pakaian lapisan pertama yang biasa dipakai wanita Arab 
pada masa Rasulullah saw. yakni biasa memakai pakaian dua lapis. Lapisan 
pertama adalah bagian luar yang merupakan pakaian penutup yang panjang dan 
lebar, menutupi kepala hingga kaki. Kemudian pakaian lapisan kedua, yaitu 
pakaian yang di dalam yaitu kerudung kecil yang dikenakan orang pada 
umumnya. Dan maksud dari ayat 60 yaitu menanggalkan pakaian lapisan 
pertama yang dianggap agak memberatkan bagi wanita yang sudah tua.
2
  
Pakaian perempuan Arab disesuaikan dengan kebiasaan yang berlaku di 
masyarakat. Pakaian yang biasa mereka gunakan adalah baju panjang dan 
memakai kerudung di atas kepala untuk melindunginya dari panas. Pakaian yang 
dikenakan perempuan Badui sama dengan pakaian yang dikenakan oleh Siti 
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Adat mempunyai peranan yang sangat besar dalam ketetapan hukum. 
Karena itu dinyatakan bahwa, adat dapat berfungsi sebagai syarat, dan apa yang 
ditetapkan oleh adat kebiasaan, dapat dinilai telah ditetapkan oleh agama. 
Perbedaan adat kebiasaan, sebagaimana perbedaan tempat dan waktu, dapat 
melahirkan perbedaan fatwa atau ketetapan hukum.
4
 Begitupun dengan hal 
berpakaian.  
Jika wanita Arab berpakaian berlapis-lapis dengan memakai gamis yaitu 
pakaian memanjang dari atas ke bawah tanpa potongan sebagai pakaian formal 
dan pakaian sehari-hari,
5
 maka beda halnya dengan pakaian wanita Indonesia 
yang hanya satu lapis saja seperti baju, celana atau rok, walaupun ada juga yang 
biasa menggunakan baju gamis atau sering disebut dengan baju “terusan”. 
Dengan kata lain, penulis mencoba menjelaskan mengenai pandangan 
ulama terhadap wanita lanjut usia dalam menanggalkan sebagian pakaian dengan 
memperhatikan kondisi yang saat ini terjadi di Indonesia, terkhusus pada wanita 
lanjut usia yang sering kita lihat di Makassar, yaitu hanya menggunakan satu 
kain dalam menutup tubuh bahkan ada pula hanya sebatas kepala yang biasa 
disebut dengan “ciput”, ada pula hanya menggunakan daster (baju berbahan tipis 
dan ringan terbawa angin) yang jika dipakai maka kepala hingga leher dan betis 
akan nampak. 
Kebolehan membuka sebagian pakaian (luar) berlaku bagi wanita lanjut 
usia sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Nu>r/24: 60. Yang mana wanita 
                                                             
3M. Alim Khoiri, “Rekontruksi Konsep Aurat (Analisis Pemikiran Syahrur)”, Universum 
XI no. 2 (2015), h. 156. 
4
M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah, h. 194. 
5
Hanief Monady, Etika dan Estetika Berpakaian (Studi Komparatif al-Qur´an dan al-





lanjut usia pada ayat ini, hanya menyebutkan salah satu sifat yang biasanya 
melekat pada wanita lansia yaitu: 
1. Menopause (berhenti dari haid dan mengandung) 
Istilah haid berasal dari bahasa Arab, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), haid diartikan sebagai keluarnya darah dari rahim wanita 
dewasa setiap bulan sebagai bagian dari siklus hidup biologisnya atau dengan 
kata lain haid berarti sesuatu yang mengalir. Haid juga sering disebut dengan 
istilah menstruasi atau datang bulan.
6
 
Wanita yang sudah tidak haid lagi biasa juga disebut dengan istilah 
menopause yang pada umumnya terjadi sekitar umur 60 tahun.
7
 
Sebagian para Alim yang berpendapat wanita lanjut usia tidak akan 
mengalami haid hal ini merujuk pada QS. at-T{alaq/65: 4. 
ُهْشَأ َُةثََلَّث انُُتُ ادَِعف ُْْتَُبتْرا ِن
ِ
ا ُِْكُئاَسِو ْنِم ِضيِحَْملا َنِم َنْسَِئي ِئِ الَّلاَو ُتَلَوُأَو َنْض َِيَ َْمل ِئِ الَّلاَو ٍر
ا ًُْسْي ِِهرْمَأ ْنِم َُلَ ْلَع َْيَ َ اللَّا ِقاَتي ْنَمَو انَُهل َْحْ َنْعََضي ْنَأ انُُهلَجَأ ِلا َْحَْْلْا 
Terjemahnya: 
Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di antara 
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka 




Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa al-Qur´an tidak 
memberitakan bahwa wanita menopause tak memiliki kemungkinan 
mengalami haid atau terputus sama sekali dari haid. Begitupun 
sebaliknya, al-Qur´an tidak memberitakan bahwa wanita menopause pasti 
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tidak haid seperti keyakinan orang pada umumnya.
9
 Sebab, bukan hal 
yang mustahil wanita lanjut usia mengalami haid dan mengandung 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya
10
 sebagaimana yang terdapat 
dalam QS. Fa>tir/35: 11; 
... ِهِمْلِعِب الَ
ِ
ا ُعََضت َلََو َْثَهُأ ْنِم ُلِم َْتَ اَمَو... 
Terjemahnya: 
...Tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung dan 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya...
11
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menemukan beberapa kasus 
mengenai wanita lanjut usia yang masih mampu melahirkan anak pada 
usia 65 tahun ke atas, akan tetapi proses pembuahan janin bukan 
dilakukan melalui hubungan badan antara suami dan istri atau antara laki-
laki dan perempuan akan tetapi wanita lanjut usia tersebut melakukan 




2. Tidak ada hasrat untuk menikah  
Menurut bahasa, nikah berarti penyatuan. Diartikan juga sebagai akad 
atau hubungan badan. Al-Azhari mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh 
Kamil Muhammad, “Akar kata nikah dalam ungkapan bahasa Arab berarti 
hubungan badan.” Dikatakan pula, bahwa berpasangan itu juga merupakan salah 
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satu dari makna nikah. Karena ia menjadi penyebab adanya hubungan badan. 
Menurut syari´at, nikah juga berarti akad. Hujjah (argumentasi) atas pendapat ini 




Wanita lanjut usia pada pengertian umum menetapkan batasan umur yaitu 
pada umur 60 tahun, karena pada usia tersebut dapat dilihat dengan jelas 
perubahan-perubahan fisiknya. Misalnya, jalannya tidak secepat dulu, daya tahan 
tubuhnya untuk bertahan di cuaca dingin makin berkurang, tulang-tulangnya 
mulai rapuh, urat-urat saraf mereka jadi kaku sehingga mereka tidak selincah 
orang yang masih muda.
14
 Sehingga dalam urusan seksual itu tidak 
memungkinkan lagi karena kondisi fisiknya yang semakin lemah. 
Namun dari beberapa tafsir yang menjelakan tentang wanita lanjut usia 
ini, tidak memaparkan batas usia berapa yang diperbolehkan untuk 
menanggalkan sebagian pakaian mereka, karena dalam hal  berhentinya haid 
ataupun tidak ingin menikah lagi setiap individu pastinya berbeda-beda. Penulis 
menentukan batasan umur pada pembahasan sebelumnya karena ciri wanita 
lanjut usia yang dimaksud pada ayat yang diteliti yaitu terjadi pada sekitaran 
umur 60 tahun. Akan tetapi dengan memperhatikan kembali kondisi yang terjadi 
pada akhir-akhir ini yaitu banyaknya wanita lanjut usia yang menikah kembali 
yang entah apa yang memotivasinya, maka penulis lebih condong kepada 
pendapat ulama yang menyatakan bahwa wanita lanjut usia yang dimaksudkan 
dalam QS. al-Nur/24: 60 adalah mereka yang tidak lagi mempunyai daya tarik 
seksual yang apabila dipandang maka tidak lagi menimbulkan rangsangan birahi. 
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Maka dalam ayat ini dijelaskan tentang pakaian teratur apabila hendak keluar 
rumah, akan tetapi jika hal itu memberatinya maka yang terpenting ialah mejaga 
sikap hidup, kewibawaan agar tetap terhormat. Olehnya itu penulis hanya 
mencoba menguraikan pendapat berdasarkan penafsiran beberapa ulama dan 
selebihnya hanya Allah yang tahu segala urusan dari mereka yang tersembunyi 
dari dalam hatinya. 
Kebiasaan berpakaian wanita lanjut usia dalam konteks ini, mempunyai 
peranan yang sangat besar dalam menetapkan batas-batas yang boleh dan tidak 
boleh. Ada juga yang memahami larangan bertabarruj itu, dalam arti larangan 
keluar rumah dengan pakaian yang terbuka yakni tanpa kerudung dan 
semacamnya. Adapun jika berada di dalam rumah, maka hal tersebut dibolehkan, 
walau ada selain mahram yang melihatnya.
15
 Akan tetapi al-Qur´an tidak 
menentukan bagian-bagian mana dari anggota tubuh yang boleh terbuka.
16
 
Dengan melihat kembali Asba>b al-Nuzu>l pada ayat ini maka, pembolehan 
membuka pakaian bagi wanita lanjut usia hanya sebatas di dalam rumah saja. 
Akan tetapi penulis kembali melihat kebiasaan wanita lanjut usia pada masa 
sekarang yaitu, banyaknya wanita lanjut usia yang sering kita jumpai berada di 
luar rumah yang hanya memakai baju daster, ciput dan semacamnya sebagaimana 
yang telah penulis jelaskan sebelumnya. 
 Dari uraian di atas, maka penulis lebih condong pada pendapat Abdul 
Halim Mahmud Abu Syuqqah bahwa jika keluar untuk keperluannya, maka 
dimungkinkan baginya untuk keluar tanpa jilbab. Karena selain itu, berpakaian 
seperti itu sudah menjadi kebiasaan di masyarakat yang tidak lagi menimbulkan 
rangsangan birahi, tapi perlu diingat bahwa walaupun ada ulama yang 
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membenarkan untuk menjadikan adat kebiasaan sebagai pertimbangan dalam 
menetapkan hukum, namun itu bukan berarti agama melepas kendali kepada adat 




Wanita lanjut usia jika hendak keluar rumah tanpa menggunakan pakaian 
lengkap maka harus menjauhi niat pamer, baik pamer kecantikan ataupun pamer 
keindahan tubuh yang bisa saja mengundang perhatian laki-laki atau yang sering 
disebut dengan istilah bertabarruj. 
Perlu digarisbawahi bahwa hukum dalam ayat ini tidak bersifat wajib. 
Bahkan bila wanita lanjut usia tetap tampil seperti wanita muda pada umumnya 
memakai jilbab dan sejenisnya, maka hal itu justru lebih baik dan lebih utama, 




B. Wujud Pakaian Bagi Wanita Lanjut Usia dalam QS. Al-Nu>r/24: 60 
Dalam hal berpakaian lengkap, wanita yang sudah lanjut usia telah 
mendapat kelonggaran dari Allah swt. dalam menanggalkan sebagian dari 
pakaian mereka. Akan tetapi perlu dicatat bahwa walaupun telah ada 
kelonggaran, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar pakaian dan 
tingkah laku tidak dinilai bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
1. Tidak menampakkan perhiasan atau tabarruj 
 Tabarruj adalah perilaku yang menunjukkan perhiasan dan apa saja yang 
dengannya syahwat kaum lelaki tertarik. Menurut Fada Abdur Razak al-Qashir 
sebagaimana yang dikutip oleh Achyar Zein, tabarruj lebih kepada menampakkan 
perhiasan dan kemolekan yang justru seharusnya ditutupi karena dapat 
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mengundang syahwat laki-laki. Tabarruj meliputi berjalan melenggak-lenggok di 
hadapan para laki-laki, dengan mempertontonkan perhiasan seperti kalung, 
permata dan sejenisnya. kata tabarruj ini kemudian dipergunakan dengan arti 
keluarnya perempuan dari kebiasaan yang sopan yang diatur oleh sosial-budaya 
setempat, menampakkan bagian-bagian tubuh yang vital yang mengakibatkan 




Menurut M. Quraish Shihab, ayat 60 ini merupakan pengecualian dari 
ayat 31 dalam surah ini. Jika ayat 31 mengharuskan wanita-wanita tidak 
menampakkan hiasan mereka, maka ayat ini dikecualikan untuk wanita-wanita 
yang telah tua. Salah satu hiasan pokok wanita adalah dadanya, maka Allah 
memerintahkan untuk menutupinya dengan kerudung. Di samping itu, mereka 
juga dilarang untuk melakukan sesuatu yang dapat menarik perhatian lelaki, 
misalnya dengan menghentakkan kaki bagi yang memakai gelang kaki atau 
hiasan lainnya agar diketahui hiasan yang mereka sembunyikan akibat suara dari 
cara berjalannya yang pada akhirnya mengakibatkan perhatian dari lelaki.
20
 
Wanita sejak dahulu telah menggunakan tutup kepala, hanya saja 
sebagian dari mereka tidak menggunakannya untuk menutup tetapi membiarkan 
melilit dipunggung mereka.
21
 Perintah berpakaian atau berkerudung panjang agar 
dapat menutupi dada dan bagian sekitarnya, merupakan pembeda antara wanita 
yang beriman dari ciri khas wanita jahiliyah dan perbuatan-perbuatan musyrik. 
Wanita jahiliyah tidak seperti ini dalam hal berpakaian, adakalanya mereka lewat 
                                                             
19Achyar Zein, dkk, “Konsep Tabarruj dalam Hadis: Studi tentang Kualitas dan 
Pemahaman Hadis Mengenai Adab Berpakaian bagi Wanita”, Hadith Studies 1 no. 2 (2017): h. 
64. 
20
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur´an, Vol. VIII, 
h. 527. 
21






dihadapan laki-laki dengan membusungkan dadanya tanpa ditutupi oleh sehelai 
kain pun dan juga menampakkan leher dan rambut yang di dekat telinga serta 
anting-antingnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan lelaki.
22
  
Abu Hayyan mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Wahhab 
Abdussalam T{awilah, pengertian tabarruj dalam ayat 60 ini adalah 
memperlihatkan sesuatu yang wajib disembunyikan sekalipun tidak bermaksud 
untuk bersolek. Banyak wanita tua yang masih mempunyai keinginan untuk 
memperlihatkan kecantikannya. Meskipun Allah memberikan dispensasi bagi 
wanita tua dalam menanggalkan sebagian pakaian, akan tetapi tidak dalam hal 
memperlihatkan perhiasan karena itu dapat mengundang fitnah.
23
 
Menurut al-Qurthubi sebagaimana yang dikutip oleh Tjek Tanti bahwa 
zina terbagi menjadi dua macam yaitu pertama bentuk h{alqiyah (zina fisik yang 
melekat pada diri seseorang, seperti wajah, rambut dan payudara) yang berarti 
wanita bertabarruj cukup dengan menampakkan atau memperlihatkan bagian-
bagian tubuhnya. Tentu saja dengan cara membuka aurat dan 
mempertontonkannya. Seperti memakai busana yang ketat yang memperlihatkan 
kekuk tubuh. Tabarruj fisik ini sangat berbahaya dan banyak menimbulkan 
fitnah, tidak hanya kepada wanita yang jadi pelaku tetapi juga bagi orang lain 
yang tidak memiliki iman apalagi bagi laki-laki fasik untuk memberikan 
kesempatan dalam menikmati keindahan dirinya lewat pandangan. Kedua  
tabarruj muktasabah (yang diupayakan, seperti pakaian yang indah, perhiasan 
seperti cincin, kalung, anting dll) yaitu dengan menggunakan alat kosmetik dan 
sejenisnya sehingga menjadi pusat perhatian dan hal ini dapat menimbulkan 
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fitnah. Karena tabarruj apapun bentuknya pasti bertujuan untuk riya dan untuk 
menarik perhatian, padahal dengan perilaku seperti itu yang muncul hanyalah 
kecantikan semu dan kecantikan lahiriyah, sedangkan kecantikan batiniah justru 
tidak ada sama sekali. Jika laki-laki sudah memandang kecantikan lahiriyah 
wanita maka konsekuensinya adalah fitnah dan itu tidak dapat disangkal bahwa 
secara fitrah laki-laki menginginkan wanita dan sebaliknya.
24
 
Muhammad Su´a>d Jala>l sebagaimana yang dikutip oleh M. Quraish 
Shihab yakni salah seorang ulama Mesir, berpendapat bahwa yang menjadi dasar 
dalam menetapkan sesuatu yang boleh ditampakkan dari hiasan wanita, adalah 
sesuatu yang berlaku dalam adat kebiasaan suatu masyarakat, sehinga dalam 
masyarakat yang tidak membolehkan lebih dari wajah dan kedua telapak tangan, 
maka itulah yang berlaku bagi mereka, sedangkan dalam masyarakat yang 
membolehkan membuka setengah dari betis atau tangan dan mereka menilai hal 
tersebut tidak mengandung fitnah atau rangsangan, maka bagian-bagian badan 
itu termasuk dari hiasan lahiriah yang dapat dibuka dan ditampakkan.
25
 
Dengan kata lain, penulis mencoba  memperhatikan kondisi yang saat ini 
terjadi, bahkan sangat diresahkan dengan kebiasaan yang sepertinya telah 
menjadi hal biasa bagi wanita lanjut usia di Bugis Makassar yang notabenenya 
sebelum menunaikan ibadah haji memakai pakaian tertutup akan tetapi setelah 
menunaikan ibadah haji, mereka lebih terbuka dalam hal berpakaian, bahkan 
dalam kesehariannya pun hanya menutup sebatas rambut hingga telinga. Dan 
pada tangan, leher ataupun telinga, akan dipenuhi dengan beberapa susun emas.
26
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Pertunjukan pashion show bagi wanita yang lanjut usia pun terjadi  dalam 
rangka memperingati hari lansia yang mana dengan berjalan lenggak-lenggok di 
atas panggung menggunakan pakaian batik model kebaya disertai dengan kudung 
kecil atau ciput yang menjadi pakaian adat pada masyarakat tersebut.27 
Kasus-kasus tersebut sudah menjadi kebiasaan di daerah masing-masing 
padahal perilaku tersebut bisa mengundang fitnah, dan mengundang perhatian 
termasuk perhatian laki-laki yang secara tidak langsung perilaku tersebut dapat 
menimbulkan rasa riya dan bisa menyebabkan kehormatan diri menjadi hilang. 
Padahal dalam al-Qur´an banyak ayat yang menjelaskan tentang larangan 
bertabarruj dan salah satunya ada pada ayat yang penulis kaji. 
2. Menjaga kehormatan 
Secara etimologis, ´iffah adalah bentuk masdar dari affa-ya´iffu-´iffah 
yang berarti menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik. Dan juga berarti 
kesucian. Secara terminologis, ´iffah adalah memelihara kehormatan diri dari 
segala hal yang akan merendahkan, merusak dan menjatuhkannya.
28
 
Memakai pakaian yang sopan dan tertutup yang sesuai dengan syariah, 
maka seseorang akan terhindar dari nafsu jahat laki-laki yang akan berbuat usil. 
Pakaian juga akan menuntun perilaku seseorang sehingga dengan berperilaku 
sesuai dengan pakaian yang dikenakannya. Islam mensyariatkan menutup aurat 
dalam upaya menjaga martabat, kesucian dan kehormatan kaum wanita. Nilai 
dan wibawa seseorang tidak ditentukan oleh kekayaan dan jabatan, dan tidak 
pula ditentukan oleh bentuk rupanya, tetapi ditentukan oleh kehormatan dirinya. 
Oleh sebab itu, untuk menjaga kehormatan diri tersebut, setiap orang haruslah 
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menjauhkan diri dari segala perbuatan dan perkataan yang dilarang oleh Allah 
swt. dan harus mampu mengendalikan hawa nafsunya, tidak saja dari hal-hal 
yang haram, bahkan kadang-kadang juga menjaga diri dari hal-hal yang halal 
karena bertentangan dengan kehormatan dirinya.
29
 Seperti dalam QS. al-Nur/24: 
60 berkaitan dengan adanya kelonggaran berpakaian bagi wanita lanjut usia akan 
tetapi perintah untuk menjaga kehormatan masih sangat ditekankan agar 
terhindar dari hal-hal yang dapat menjerumuskan dirinya ataupun orang lain 
kedalam dosa. 
Kebolehan menanggalkan sebagian pakaian bagi wanita lanjut usia 
bukanlah kewajiban yang harus dipatuhi, justru jika mereka tetap memakai 
pakaian lengkap layaknya wanita muda pada umumnya maka hal itu merupakan 




Wanita lanjut usia pun harus menjauhi segala macam bentuk 
ketidakjujuran, ingkar janji, khianat, dll. Demikianlah sikap ´iffah yang sangat 
diperlukan untuk menjaga kehormatan dan kesucian diri sehingga tidak ada 
peluang sedikitpun bagi orang lain untuk melemparkan tuduhan dan fitnah. 
Karena orang yang mempunyai sikap ´iffah akan dihormati dan mendapat 
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C. Urgensi Pakaian Bagi Wanita Lanjut Usia 
Kebolehan menanggalkan pakaian  bagi wanita lanjut usia bukan saja 
disebabkan karena wanita-wanita lanjut usia telah mengalami kesulitan dalam 




Dalam hal menutup aurat, Islam mensyaratkan agar wanita lanjut usia pun 
harus tetap menjaga kesucian dan kehormatan diri, baik dalam hal berpakaian 
ataupun tetap menjaga penampilan agar tidak terkesan menarik perhatian laki-
laki, meskipun terdapat ayat al-Qur´an yang memberi keringanan bagi mereka 
untuk menanggalkan jilbab akan tetapi, demi keamanan dan ketenangan jiwa, 
maka hendaknya tidak menampakkan perhiasan dan tetap menutup aurat karena 
itu merupakan hal yang lebih baik bagi mereka. Selain karena menutup aurat 
mendapat pahala dan ketenangan, akan tetapi juga bermanfaat karena aspek 
kesehatan untuk tubuh. 
Ada beberapa bentuk dalam menjaga kehormatan yaitu dapat 
membersihkan hati, tetap menjaga kehormatan diri dalam hal mencari harta 
dengan kata lain tidak meminta-minta meskipun sedang dalam keadaan 
memerlukan, melahirkan akhlak yang mulia dan dapat menjaga rasa malu. 
Dengan contoh kasus yang telah penulis paparkan yaitu wanita lansia secara 
sengaja bersolek dan menampakkan perhiasan yang dipakaianya di tempat-
tempat umum yang membuat laki-laki non mahram memperhatikan meskipun hal 
tersebut merupakan fitrah wanita pada umumnya dan sudah menjadi kebiasaan 
akan tetapi hal tersebut dapat dikatakan dengan tabarruj jahiliyah. 
Beriman kepada-Nya tentu terdapat setiap perintah atau larangan Allah 
swt. untuk melaksanakan sesuatu yang terdapat banyak hikmah, hanya saja 
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manusia kadang-kadang tidak mengetahui hikmahnya. Adapun hikmah menutup 
aurat atau mengenakan pakaian antara lain sebagai berikut; 
1. Wanita Islam yang menutup aurat atau mengenakan busana muslimah akan 
mendapat pahala, karena ia telah melaksanakan perintah yang diwajibkan 
Allah swt. bahkan ia mendapat pahala yang berlipat ganda, kerena dengan 
menutup aurat, ia telah menyelamatan orang lain dari zina seperti berzina 
mata. 
2. Pakaian muslimah adalah identitas orang beriman. Maksudnya, dengan 
menggunakan pakaian muslimah, artinya telah menempatkan identitas 
lahirnya, yang sekaligus membedakan secara tegas antara wanita beriman 
dengan wanita kafir. Di samping itu, wanita yang menggunakan jilbab yang 
anggun dan penuh wibawa, hingga membuat orang langsung menaruh 
hormat, segan dan mengambil jarak secara wajar antara wanita dan pria, 
sehingga godaan bisa tercegah semaksimal mungkin. 
3. Busana muslimah merupakan psikologi pakaian, sebab menurut kaidah 
pokok ilmu jiwa, pakaian adalah cerminan diri seseorang. Maksudnya, 
kepribadian seseorang dapat terbaca dari cara dan model pakaian yang 
digunakan. 
4. Busana muslimah ada kaitannya dengan ilmu kesehatan atau kimia, karena 
seorang dokter ahli yang menganalisa rambut secara kimiawi berkesimpulan 
bahwa meskipun rambut memerlukan sedikit oksigen (O2), namun pada 
dasarnya rambut itu mengandung fosfor, kalsium, magnesium, pigmen dan 
kolesteryl dengan palmitate yang membentuk kholesteryl palmite (C27, H, 
45, O, CO, C15, H31) yang sangat labil akibat penyinaran atau radiasi, 
sehingga memerlukan perlindungan yang dapat memberikan masa aman 





hal ini kerudung sebagai bagian dari busana muslimah kiranya cukup 
memenuhi syarat untuk melindunginya. 
5. Memakai busana muslimah secara ekonomis, disebut pula dapat menghemat 
anggaran belanja dan waktu. Secara detail perbedaan biaya hidup antara 
wanita memakai jilbab dengan wanita yang suka berdandan dan tabarruj, 
akan terlihat jelas bahwa wanita yang memakai jilbab akan lebih hemat 
dalam biaya hidup, karena tidak membutuhkan uang untuk membeli 
bermacam-macam alat kosmetik dan kurang membutuhkan model-model 
baju sesuai dengan perubahan zaman dan perubahan model. 
6. Memakai busana muslimah adalah menghemat waktu, sungguh berapa 
banyak waktu yang diperlukan oleh wanita yang suka berdandan dan 
bertabarruj di depan cermin, sungguh berapa lama untuk memoles atau 




Berangkat dari hal di atas, nampaklah dengan jelas urgensi penelitian dari 
argumen ini, perlunya wanita lanjut usia menjaga diri yaitu dengan menjaga 
kehormatan dengan tidak menampakkan perhiasan, bersolek ataupun lainnya agar 
terhindar dari fitnah dan dapat memberi ketenangan jiwa atau kedamaian bagi 
wanita lanjut usia. 
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Berdasarkan hasil analisis dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya maka 
dapat dibuat beberapa point kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pakaian dalam bahasa Arab disebut dengan kata liba>s, s\iya>b, dan sara>bi>l 
yang secara umum bermakna sesuatu yang melekat di badan yang menutupi 
dan melindunginya. Kata al-s\iyāb dalam QS. al-Nu>r/24: 60 adalah 
kebolehan wanita lanjut usia dalam menanggalkan sebagian dari pakaian 
(luar) mereka, seperti kerudung dan jilbab. Kebolehan dalam menanggalkan 
sebagian pakaian disebabkan karena wanita tua telah mengalami kesulitan 
dalam berpakaian juga karena jika dipandang maka tidak lagi menimbulkan 
rangsangan birahi dan tentu saja kebolehan dalam menanggalkan bukan 
bertujuan untuk memamerkan perhiasan. 
2. Wujud pakaian lanjut usia dalam QS. al-Nu>r/24: 60 yaitu kebolehan dalam 
menanggalkan sebagian pakaian (luar) bukan bertujuan untuk memamerkan 
perhiasan seperti bermake up, berjalan berlenggak-lenggok di hadapan para 
laki-laki, dengan mempertontonkan perhiasan seperti kalung, permata dan 
sejenisnya karena hal tersebut dapat mengundang fitnah dan perhatian laki-
laki. Menanggalkan sebagian pakaian bukanlah kewajiban yang harus 
dipatuhi oleh wanita lanjut usia, justru jika mereka tetap memakai pakaian 
lengkap, pakaian yang rapi layaknya wanita muda pada umumnya, maka 
hal itu merupakan hal yang lebih baik karena salah satu wujud dalam hal 
menjaga kehormatan yaitu dengan tetap menggunakan pakaian lengkap. 
3. Urgensi pakaian lanjut usia dalam QS. al-Nu>r/24: 60 menurut penulis yaitu 





usia pun harus tetap menjaga kesucian dan kehormatan diri seperti menjaga 
rasa malu dan tetap menutup aurat meskipun telah ada keringanan karena 
ada banyak hikmah yang terkandung dalam menjaga kesopanan, baik dalam 
hal berpakaian maupun dalam hal menjaga kehormatan dengan tidak 
bertabarruj apalagi pada zaman modern ini.  
B. Implikasi dan Saran 
Pengkajian terhadap QS. al-Nu>r/24: 60 ini sangat penting untuk diketahui 
terutama dalam hal penerapan berpakaian dalam sehari-hari. Pengkajian terhadap 
etika berpakaian wanita lanjut usia akan memberikan pengetahuan pada 
masyarakat tentang kebiasaan berpakaian sesuai dengan ajaran Islam yang dapat 
dipilah-pilih mana kebiasaan atau tradisi yang sesuai dengan agama dan mana 
kebiasaan yang tidak sesuai, kemudian mewarnai kebiasaan tersebut dengan 
nuansa Islami tanpa harus menghilagkan kebiasaan tersebut. 
Demikian pula dengan kebiasaan menanggalkan sebagian pakaian bagi 
wanita lanjut usia pada masa kini. Yang mana kebiasaan menanggalkan pakaian 
di luar rumah sudah dianggap sebagai hal yang sangat biasa padahal jika diteliti 
lebih jauh maka terdapat pengecualian yang tidak seharusnya diabaikan begitu 
saja. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai umpan 
balik untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat memberi sumbangsih 
bagi dunia pendidikan serta dapat memberikan kesadaran bagi generasi muda 
untuk mempelajari etika berpakaian yang sesuai dengan al-Qur´an dan al-Sunnah. 
Akhirnya, kesempurnaan tulisan ini hanya milik Allah swt. semata dan 
kekurangan berasal dari manusia. Dengan demikian peneliti menyadari adanya 
berbagai kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini, hingga kesalahan 
yang membutuhkan koreksi, teguran, dan kritikan demi kesempurnaan penelitian 
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